



Pengancar : 

KH. Abdulloh Kafabihi Mahrus 

Pengasuh Pon.Pes.Lirboyo 


Penulis : 

Ust. Saifuddin Masykuri 



■ » 




t 





Judul Buku : TERJEMAH SYARAH AL-WAROQOT 
Halaman : 200 hal. 

Ukuran: 14,5 x 21cm. 

Ilmu • Ushul Fiqh 

Ibi Buku Buku ini disajikan dengan format yang sangat menank dan bergaya 
model barn, dimulai dengan teqemah kitab syarah Vtaroqot. kemudian dilengkapi 
denga dialog interaktif yang telah didokumentasikan terkait kasus-kasus aktual 
yang terjadi dalam ushul fiqh, dengan tujuan agar para pembaca mudah 
memahami dengan cepat dan sistematis. 
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Judul Buku TERJEMAH JAM'UL JAWAMI 
Halaman : Juz 1= xl ♦ 277 hal. Juz 2=x»279 hal. Juz>x\ 

Ukuran : 15.5 x 23,5 cm. 

Ilmu : Ushul Fiqh. Ushul al-Oln dan Tasawuf _ _ „ 

Isi Buku : Kitab Jam'ul lawami' merupakan karya monumental l»nam At- . a, As-SuWj I727- 
771 H71 327- 1370 M). Salah salu karya paling komprehens.f dan sekantaW** 
bermaterikan dfiiplin iknu Ushul Fiqh. Ushul al-D.n dan Tasawuf. 
tag. pdaiar. maka Penertxt Santr Salaf Press Deker,a sama dengan Ufboyo rtws 
berinK membantu dengan menyajikannya dalam bentuk lei gemah oengan tom^ng 
sangat menank dan praktis, dimulai dengan tenemah «tab Jamu* 
dilengkapt dengan penjelasan-penpiasan dan bertagai 'eferens. imgan oan 
perbandngan blab lam. Dengan maksud memudahkan pembaca unltk memahami dar. 
menalartcan lebh cepat dan sis t ornate 


Judul Buku . LUBBUL USHUL 
Halaman : 766 hal. 

Ukuran ; 15,5 * 23,5 cm. 

Ilmu . Ushul Fiqh & Ushuluddin 

Isi Buku : Kitab Lubbul Ushul merupakan salah satu mukhfasor terbaik karya imam 
Syaikh al-lslamAbi Yahya Zakanya al-Anshon. Sisi kemdahan dalam buku mi adalah 
bahasanya mudah difahami dan gaya formatnya sangat menank dimulai dar; 
terjemahan kitab Lubbul Ushul, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan dan beroaga. 
referensi syarh, hasyiyah dan perbandmgan kitab lam Dengan maksud memudahkan 
pembaca untuk memahami dan menalarkan lebih cepat dan sistematis. 

Kata penganlar KH. Abdulloh Kafabihi Mahrus 
(Pengasuh Pon Pes Lirboyo Kediri) 


Judul Buku : TEORI USHUL MENUJU FIQH 
'Ala Tasbil At-Thuruqot 
Halaman : xlll ♦ 444 hal. 

Ukuran 15,5x23,5 cm. 

Ilmu : Ushul Fiqh 

Isi Buku : Buku ini disajikan dengan format yang sangat indah dan bergaya model 
bam, dimulai dengan terjemah Tashil At-Thuruqot. kemudian dilengkapi dialog 
interaktif yang telah didokumentasikan terkait kasus-kasus aktual yang terjadi 
dalam ushul fiqh kemudian dilengkapi teori ushul fiqh menuju fiqh agar para 
pembaca mudah memahami dengan cepat dan sistemis. 
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judul Buku : NGAJI jURUMIYAH 
Halaman : xvill ♦ 368 hal 
Ukuran 15,5 x 23,5 cm 

llmu : Nahwu 

1st Buku Buku m- menjpakan buku dasar yang roengusung lema pembahasan yang 
(jambil dan kJtafc )urumiyyah katya syekh ash-Shonhaji atau yang dikenal dengan nama ibnu 
Afurum. yang menjelaskan dasar pokok ka>dah-kaidah nahwu Sangatfah tepat kiranya 
untuk d<baca dan drtelaan oleh para pemuia dalam mempelajan ilmu nahwu, sebab dalam 
buku mi seta»n tofltepat dasar kitab Jurumryyah juga terdapat penielasan-penjelasan serta 

uraian dan dilcngkapi dengan edanya tanya jawab yang sangat membantu mempermjdah 
daiam memahami teks kitab Jurumiyyah. 

KalaPenganlar KH. Abdulloh Kafabihi Mahrus (Pengasuh Pon Pes Lrboyo Kediri) 



Judul Buku : SULAM TAUFIQ 
Halaman : xvl ♦ 295 hal. 

Ukuran : 15,5* 23,5 cm. 
llmu : Flqh 

1st Buku Karya lulls mi saigat islmewa dan kaya dengan referensi permasaiahan- 
permasalahan fiqh Dua Syarah Sulam Taufiq yakni kitab Is'adurrofiq dan Kitab 
Muroqtfiu’iidiyyah sebagai bahan pokok nijukan terkait Tanya Jawab yang termuat dalam 
buku in dengan hadimya karya ini akan dapat menbantu menstimulasi gairah belajar 
mendatemi bidang fiqh. Penerbit Santri Salaf Press bennisiatif membantu dengan 
menyajwannya dalam format baru Dimulal dengan teriemah Sulam Taifiq, kemudian tanya 
jawab dalam tiap maten pembahasan lerkait kefahaman matan, kemudian dinalarkan pada 
tanya jawab seputar proolematika yang dialami masyarakal. Dengan maksud format ini iebih 
memudahkan pengkaji f qh untuk memahami dan menaiarkan Iebih cepat dan sstemis. 



Judul Buku SULAM AL-MUNAWRAO 
Halaman; 134 hal 
Ukuran : 14,5x21 cm. 
llmu Filsafat 

Isi Buku : Buku mi merupakan tegemah dan kitab ‘Sulam al-Munawraq', karya 
Syekh Abdurrahman bin Muhammad as-Shaghir al-Ahdhan. Sebuah kitab 
berjenis mandbumah (sya lr) yang memuat materi ilmu mantiq (logika). Kitab mi 
populerkarena banyak terpakai daiam kunkulum pesantren di Indonesia. Karena 
pentingnya ilmu ini dalam memahami silogisme dan gramatika bahasa, maka 

sangat balk sekali untuk dtbaca dan dimiliki. 


Judul Buku : TA'LIM MUTA'ALLIM 
Halaman : xxly ♦ 468 hal. 

Ukuran : 15,5 x 23,5 cm. llmu : Akhlak 

si Buku Kami merasa bangga dan menyambul gembira alas terbitnya buku 
jang mengkaji dan menganalisis kitab kuning ‘Ta’lim Muta allirn Lengkap dengan 
^anya Jawab, seperti kenapa tidak baik makan ikan Dll. Kitab yang 
menjelaskan tentang akhlak. Sangat cocok untuk masa sekarang karena 
banyaknya orang yang sudah tidak memperhatikan moral dan akh aknya. Tidak 
fantri, tidak mahasiswa, tidak tua, tidak muda, tidak besar Wak kecil, ,mereka 
tebih mementingkan ilmu tanpa melengkapinya dengan akhak. Padahal .olak 
ukumyaseseorang berilmu atau tidak adalah akhlaknya. 

KH. Abdulloh Kafabihi Mahrus (Pengasuh Pon. Pes Lirboyo Kediri) 
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Judul Buku : FATHAL QORIB 
Halaman : Juz 1* * ♦ 366 hal. 

Ukuran : 15.5 1 23.5 cm 

IsTbuH^ Maka Kami lenemah ke daiam bahasa MM . 
menggali muCara 1 di dalamnya. Buku lerjemah Ini fjga d.iengkap* dengan lan^wat 
terkait proDiemalika yang sering tenadi dalarr masyarate >m m.m 1 ^ 

keislinewaan tersendiri dikarenakan tampilan 

dilongkapi dengan tanya jawab dan akan disajikan > dalarr i bentuk J d ^ J f 
yang ada dibadapan pembaca, menyajikan bab Ubudtyah a h _^ „ 

kedua menyajkan bab Mu'amalah dan Munakahah 

akhirbab pada kitab FATHAL QORIB. Maka buku yang ada di dopan anda sang*, pertu 
untukdimiliki. 




Judul Buku : ILMU FARAIDL 
Halaman : 188 hal. 

Ukuran : 16x 21 cm. 

IsiBuku: Semoga dengan terbitnya buku ini. para pe ; ajar dapat terbnntu daiam 

memahami ilmu faraidl. Kami jugaikutbabagia bahwa daiam buku inilidak nanya 

menjelaskan ilmu faraidl daiam satu madzhab akan tetapi juga ^nMnturnkan 
madzhab-madzhabyang lain sebagai perbandingan, sebab ketika kite mgm .erjun 
di masyarakat dibutuhkan cakrawala dan wawasan yang begitu luas. supaya 
dapatmembimbing masyarakat yang berbeda-bedatlngkats^itualnya^ 

Kala Pengantar KH.Abdulloh Kafabihi Mahrus 
(Penaasun Pon. Pes. brboyo Kedin J 


Judul Buku: FATH QARIB (Karya llmlah 2015) 

Halaman : xviil ♦ 754 hal Ukuran : 15,5 x 23,5 cm. 

IsTBuku*!* Kitab Fath al-Qarib yang disusun oleh as-Syaikh al- ‘Allamah Ibnu 
Qasim al-Ghaziy rahimahulteh sudah tidak disangsikan lagi akan kebesaran dan 
kemuliaannya. Maka. kami merasa bahagia dengan terbitnya karya mutakhamjin 
2015 Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien Pondok Pesantren Lirboyo yang disusun 
atas kitab te'sebut. Harapan kami, semoga buku ini oermanfaat bagi siapapun. 
Dan semoga bisa menjadi amal shalih bagi para penyusunnya. Amir. 

KH. M. Anwar Manshur ( Pengasuh Pon. Pes. Lirboyo) 
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Judul Buku : NGAJI FIQH (Karya lliniah 2014) 

Ukuran : 15.5 x 23.5 cm. 

Ilmu . Fiqh 

Isi Buku : Buku ini ditulisa oleh tamatan 2014 MHM Lirboyo Kediri, dan buku mi 
mempakan Karya llmiyah yang berisi 1000 lebih tanya jawab terkat problematic 
yang sering terjadi dan berlaku di tengah-tengah masyarakat. Bagi pelajar pada 
khususnya dan bagi umat islam pada umumnya periu sekali untuk membacanya. 
dikarenakan disamping bahasa yang termuat didalamnya mudah dipahami. buku 
ini dapat menjawab dan memberikan solusi atas berbagai persoalan yang terjadi 
daiam masyarakat. 


^ , 

Dapatkan segera di toko-toko kesayangan Anda 



Pengantar MemaJoami 

ALFIYYAH IBNU MALIK 

(Kajian, Analisa & Tanya- Jawab) 

xxiv + 730 halaman: 16 cm x 24 cm. 

Penulis : 

Ust. M. Saifuddin 

Editor : 

Ibnu Masykuri 

Setting & Lay Out : 

el-H@q 

Design Cover : 

Mas Bro 

Penerbit 

“SANTRI SALAF PRESS” 

Cetakan I : Dzul Qo'dah 1437 H./ Agustus 2016 M. 

Hak dpta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang keras 
mengcopy, memperbanyak sebagian ataupun keseluruhan, dan 
dalam bentuk apapun dari buku ini tanpa seizin dari penerbit. 
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Sudah menjadi keharusan bagi seseorang yang in gin benar- 
benar mempelajari agama Islam dengan baik dan menyeluruh, untuk 
belajar bahasa Arab. Hal ini karena kedua rujukan primer umat 
Islam, yakni Al-Qur'an daivHadits ialah menggunakan bahasa Arab, 
bahkan bahasa Arab yang paling fasih. Tiada salah kata atau salah 
tata bahasa sedikitpun dalam Al- Qur'an maupun Hadits. 

Diantara ilmu tata bahasa (gramatika) Arab paling dasar ialah 
Nahwu-Shorof, dua ilmu yang bagaikan ayah dan ibu bagi ilmu-ilmu 
yang lain. Biasanya, dalam kurikulum pondok pesantren, tingkatan 
belajar Nahwu dimulai dari kitab Al-Ajurrumiyyah, kemudian 
nadhom Al-'Imrithiy, dan tingkat yang tertinggi ialah nadhom 
Alfiyyah Ibni Malik. Dapat sampai mempelajari Alfiyyah ialah 
dambaan setiap Kang Santri, seakan Alfiyyah bagaikan primadona. 

Memang, penulis sendiri masih ingat pesan Al-Maghfurlah 
Romo KH. Ahmad Idris Marzuqi Lirboyo, bahwa Alfiyyah itu 
bagikan primadona atau bunga desanya Lirboyo, sehingga para 
santri Lirboyo yang tidak sampai mempelajari Alfiyyah seakan tidak 
bisa meminang bunga desa Lirboyo. Pesan ini beliau tujukan pada 
para santri yang barn lulus Ibtida'iyyah dan memasuki jenjang 
Tsanawiyyah, yang diantara pelajarannya ialah nadhom Alfiyyah. 

Karena begitu pentingnya nadhom Alfiyyah ini, maka hati 
kami tergerak untuk menorehkan hasil belajar kami tentang Alfiyyah 
dalam lembaran-lembaran buku, meski sebenamya menurut kami, 
kefahaman yang kami dapat dari belajar Alfiyyah ini masih sangat 
minim. Semoga apa yang kami upayakan ini termasuk dalam 
semangat berbagi ilmu, dengan harapan ilmu yang kami dapat 
semakin bertambah dan bermanfaat. 

A EffiDte) • 
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^Alfiyyah {bun Malik 

Dalam menulis buku ini, kami menggunakan rujukan utama 
Taqrirat Alfiyyah Lirboyo dan Syarah Tbni Aqil, sekaligus Hasyiyah 
Al-Khudlorinya. Demikian, karena ketiga kitab tersebut ialah yang 
selalu menyertai kami ketika dahulu belajar Alfiyyah. Maka, bisa 
dipastikan jika uslub (gaya bahasa) dan sistematika penulisannva 
akan mengikuti gaya penulisan ketiga rujukan itu. Namun, kami 
tetap menampilkan keterangan kitab-kitab yang lain sebagai 
perbandingan dan tambahan pengetahuan. 

Kemudian, agar para pembaca dapat melihat teks asli dari 
tulisan buku ini, kami sertakan juga ibarot-ibarot dari kitab referensi 
di dalam catatan kaki. Akan menjadi sebuah kepuasan tersendiri 
tentunya, jika para pembaca juga melihat langsung ibarot-ibarot yang 
menjadi bah an tulisan kami. 

Untuk memperkaya pengetahuan para pembaca, kami sertakan 
juga tanya-jawab Nahwu-Shorof pada akhir setiap babnya. Banyak 
keterangan-keterangan langka yang ada di sana. Kami sengaja 
menyajikannya dengan format tanya-jawab supaya lebih berkesan, 
sebab pengetahuan yang didahului rasa penasaran akan lebih 
membekas dari pada pengetahuan yang langsung didapat. 

Semoga, upaya kami yang mungkin tidak seberapa ini dapat 
bermanfaat luas bagi para pelajar, khususnya bagi kami sendiri. 
Kami juga memotivasi para pelajar, khususnya kalangan santri, 
untuk semakin giat dalam mentradisikan kegiatan tulis-menulis di, 
sebab masih banyak ilmu dari pesantren yang sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat luas. Selamat belajar ! 

Pekalongan, 17 Svawwal 1437 H. 

22 Juli 2016 M. 


M. SaUiiddhrMasykuri 


Al-fiyyah 


Sambutan Pengasuh >. . 


SAMBUTAN PENGASUH PP- LIRBOYQ 

KH. Abdullah Kafa Bihi Mahrus 

m 


Ciih j'y £ 'J&1 1 oj .jjJiiji uj fu ilii yty 4 1 ' |H 


Kami sangat bergembira dan bersyukur menyambut terbitnya 
buku pengantar memahami Alfiyyah Ibni Malik, yang berisikan 
kajian, analisa dan tanya-jawab ini. 

Seperti yang kita ketahui, bahwa pegangan utama bagi kaum 
Muslimin ialah Al-Qur'an dan Hadits, sebagaimana disabdakan oleh 
Rasulullah Saw. : 






"Aku meninggalkan duaperkara untuk kalian. Kalian tidak akan tersesat 
selama kalian berpegang teguh pada keduanya, yaitu Kitab Allah dan Sunah 

Nabi-Nya." (HR. Malik) 


Baik Al-Qur'an maupun Hadits disajikan dalam bahasa Arab 
yang fasih, dengan tata bahasa yang rapi dan teratur, dan dibalut 
dengan keindahan sastra yang indah tak tertandingi. 

Untuk mendapatkan kefahaman yang baik dan benar pada dua 
sumber utama tersebut, tiada jalan lain kecuali dimulai dengan 
belajar tata bahasa Arab dasar, dimulai dengan Nahwu-Shorof, 
sebelum belajar gramatika bahasa Arab yang lain. Sebagian ulama' 
mengatakan : 

“Shorof adalah ibunya ilmu dan Nahwu adalah ayahnya." 


A Efidaffla * emMste I 1 
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fold Malik 

Tanpa ayah dan ibu, mustahil mendapat keturunan. 
Demikian juga, tanpa pemahaman ilmu Nahwu dan Shorof yang 
memadai, mustahil ilmu yang lain dapat difahami. 

Karena itu, sangat disayangkan jika ada sebagian orang yang 
mengaku faham, bahkan bisa menafsirkan sendiri ayat Al-Qur'an 
maupun Hadits, sedangkan ilmu Nahwu-Shorof paling dasar saja ia 
tidak pemah belajar. Padahal, sesuai yang disampaikan imam As- 
Suyuthi dalam kitab Al-Itqan, bahwa untuk menafsirkan Al-Qur'an, 
seseorang harus menguasai beberapa disiplin ilmu, diantaranya ilmu 
Nahwu-Shorof, lughat (kosakata), isytiqaq, balaghah, qira'at, 
ushuluddin, ushul fiqh, asbabun nuzul, nasikh-mansukh. Dan pasti, 
belajar tafsir -dan juga ilmu agama yang lain tentunya- harus dengan 
bimbingan guru yang ilmunya dapat dipertanggung-jawabkan, yang 
mata rantai (sanad) keilmuannya sampai pada Rasulullah Saw. Jika 
tidak memenuhi syarat, maka dikhawatirkan akan masuk dalam 


an cam an Hadits : 

<$*. ^ si <3* 0 s 
" Barangsiapa berkata tentang Al-Qur'an tanpa ilmu, maka bersiap-siaplah 
menempati tempat duduknya di neraka." (HR. Turmudzi) 


Sudah menjadi standar umum, bahwa kemahiran seorang 
pelajar dalam Nahwu-Shorof ialah ketika ia sudah mempelajari kitab 
Alfiyyah Ibni Malik dengan baik. Bait-bait yang menerangkan materi 
Nahwu-Shorof tingkat atas ini menjadi kurikulum tertinggi di 
pondok-pondok pesantren dan berbagai Madrasah Diniyyah. Seakan, 
tanpa mempelajari kitab ini, penguasaan seseorang akan ilmu 
nahwu-Shorof belum dianggap lulus. Untuk itu, kami menghimbau 
kepada para santri khususnya, agar giat dalam mempelajarinya. 

Semoga, buku pengantar memahami Alfiyyah karya salah satu 
santri Lirboyo ini bisa membantu para santri dalam memahami 
materi demi materi kitab Alfiyyah. sekaligus menjadi motivasi bagi 
santri yang lain untuk giat dalam kegiatan tulis-menulis, agar 

FI Al fiyyah 


Sambutan Pengasuh >; > 

semarak keilmuan pesantren semakin berkembang. Selanjutnya, 
semoga buku ini bisa mendatangkan futuh dan ridla dari Allah swt. 
Amien. 

Sekian dan terima kasih. 


Lirboyo, l4Dzul Oa'dah 143 7jj 


17 Agustus 2016 M. 
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DAFTAR ISI 

18 


■ Identitas buku 

■ Prakata 

■ Sambutan Pengasuh PP Lirboyo 

■ Daftar Isi 
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PENDAHULUAN 


1. Pendahuluan 


n. Sz uj 

KALAM DAN KOMPONENNYA 

1. Kalam dan komponennya 

2. Tanda-Tanda Kalimat Isim 

3. Tanda-tanda kalimat Fi'il 

4. Kalimat Huruf 

5. Pembagian kalimat fi'il 

6. Pertanyaan 


4 ^' 

MU’ROB DAN MABNI 


1. Mu'rob Dan Mabni 23 

2. Isim yang mu'rob 27 

3. Fi'il yang mu'rob dan mabniy 28 

4. Kemabniyan huruf dan bentuk-bentuk mabniy 29 

5. Macam-macam i'rob 31 

6. Tanda-tanda i'rob 32 
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ftnfl Malik 

7. I' rob Al-Asma'ul Khomsah 33 

8 . I' rob Isim Tatsniyah 37 

9. I'rob Jama' Mudzakkar Salim 41 

10. Mulhaq Jama' Mudzakkar Salim 44 

11. I'rob Jama' Muannats Salim 49 

12. I 7 rob Isim Ghoiru Munshorif 52 

13. I'rob Al-Af'alul Khomsah 53 

14. I'rob Isim Maqshur Dan Manqush 54 

15. I'rab Fi'il Mu'tal 56 

16. Pertanyaan 57 

^5S^ii 
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NAKIROT DAN MA’RIFAT 


1. Pengertian Nakirot Dan Ma'rifat 65 

2. IsimDlomir 67 

3. Dlomir Wajib Mabniy 69 

4. Dlomir Mustatir 70 

5. Dlomir Munfashil 73 

6. Prosedur Pemakaian Dlomir Muttashil Dan Munfashil 76 

7. Boleh Muttashil Dan Boleh Munfashil 78 

8. Mendahulukan Dlomir Yang Lebih Khusus 81 

9. Dua Dlomir Yang Sama Satu Tingkat 83 

10. Nun Wiqayah Pada Fi'il g5 

11. Nun Wiqayah Bersama 5} Dan Teman-Temannya, ^ Dan 

^ •; 86 

12. Nun Wiqayah Bersama oi), oi Dan Jki 

89 

13. Pertanyaan ^ 
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ISIM ‘ALAM 


1 . Definisi Isim ' Alam 

2. Pembagian 'Alam 

3. Macam-Macam 'Alam 

4. 'Alam Jinis 'Alam Syaksh 

5. Pertanyaan 


97 

98 
100 
103 
105 
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KATA TUN JUK 


1 . Macam-Macam Kata Tunjuk 

2. Kata Tunjuk Tempat Dekat & Jauh 

3. Pertanyaan 


Ill 

114 

115 


ISIM MAUSHUL 

1. Pembagian Isim Maushul 1 ! J 

2. Isim Maushul Mufrad Dan Tatsniyah 121 

3. Isim maushul jama' I 23 

4. Isim Maushul Umum I 25 

5. Isim Maushul 128 

6. Shilah Isim Maushul I 29 

7. Shilah 131 

8. Isim Maushul $ 132 

9. Pembuangan 'Aid Marfu' 134 

10. Pembuangan 'Aid Manshub 136 

11. Pembuangan 'Aid Majrur 

12. Pertanyaan 


137 

139 
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ISIM YANG DIMA’RIFATKAN DENGAN 
PERANGKAT MEMA’RIFATKAN 

1. j? Yang Mema'rifatkan 149 

2. j\ Za'idah (Huruf Tambahan) 150 

3. j\ Za'idah Pada 'Alam 152 

4. j* Berfaedah Menjadikan Isim Menjadi 'Alam 154 

5. Pertanyaan *^6 

MUBTADA’ 

1. Macam-Macam Mubtada' 163 

2. Tarkib Mubtada 7 Yang Mempunyai Fa'il Atau Na'ibul 

Fa'il 166 

3. 'Amil Mubtada' Dan Khabar 168 

4. Khabar Dan Bentuk-Bentukny a 169 

5. Khabar Syibeh Jumlah 174 

6. Larangan Membuat Khabar 175 

7. Syarat Mubtada' Berupa Isim Nakirah 176 

8. Hukum Asa! Peletakan Mubtada'-Khabar 178 

9. Mubtada'-Khabar Yang Harus Menetapi Hukum Asal 179 

10. Khabar Muqaddam-Mubtada' Muakhkhar 182 

11. Membuang Khabar Atau Mubtada' 185 

12. Khobar Yang Wajib Dibuang 186 

13. Satu Mubtada' Mempunyai Banyak Khabar 189 

14. Pertanyaan 190 
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KAANA DAN SAUDARA-SAUDARANYA 


1. Fungsi Dan Saudara-Saudaranya 

2. Tashrifan ctf Dan Saudara-Saudaranya 

3. Peletakan Khabar Dan Teman-Temannya 

4. Fi'il Naqish Dan Fi'il Tam 
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PENDAHULUAN 

Muhammad -beliau adalah cucu Malik- berkata: 

'Aku memuji kepada Tuhanku; Allah, Sebaik-baiknya Dzat Yang Maha 

Memiliki. 

UjJJt OT3 a ^ 

seraya bersholawat atas Nabi yang terpilih 
dan atas keluarganya yang mencapai kemuliaan sempurna. 

:‘ :j £ S'. a ; i ' si ^ -'-5 

Jugfl akw memohon kepada Allah dalam mengarang seribu nadhom 
yang (kebanyakan) materi-materi ilmu Nahwu tercakup didalamnya 


yang 


__ J-Cjj jii' 

memudahkan pemahaman yang rumit dengan lafadh yang ringkas 
serta banyak member i faedah ilmu dengan janji yang segera ditepati 

5 

dan meminta keridloan Allah tanpa kemurkaan, 
yang melebihi keunggulan seribu nadhomnya IbnuMu'thi 

lU' <M ° ^ ^ 

Beliau mendapat keutamaan berkat keseniorannya, 
dan berhak mendapat pujian-pujian baikku 

;^*U.jSaM 3<4 D 

Semoga Allah menetapkan karunia-karunia-Nya yang sempurna 
untukku dan untuknya pada derajat-derajat di akhirat " 


/V Kajftaa • toMs&s I 1 

AL-FiYYAH I 1 1 


Alfiyyah fonfl Mi 

o MAKSUD NADHOM 

Muhammad -beliau adalah cucu Malik- berkata : Saya menu* 

Tuhanku; Allah, Dzat yang sebaik-baiknya pemilik, seraya 
bersholawat pada Nabi yang terpilih, dan keluarganya yang srfat- 
sifa. mulianya begitu sempuma. Saya memohon periolongan Allah 
dalam mengarang kitab Alfiyyah yang mana kebanyakan maten- 
materi Nahwu tercakup di dalamnya, yang dapat memahamkan 
makna-makna yang sulit dengan menggunakan bahasa yang 
sederhana, yang dapat memberi banyak faedah ilxnu dengan janji 


yang segera ditepati, 

Yang dapat memuaskan pembacanya dengan tanpa rasa 
kecewa, atau mendatangkan ridlo Allah Swt. tanpa kemurkaan-Nya, 
dan juga yang unggul atas kitab Alfiyyahnya imam Ibnu Mu'thi. 

Imam Ibnu Mu'thi berhak mendapat keutamaan dan pujian- 
pujian baikku karena behau lebih senior. Semoga Allah mencurahkan 
karunia-karunia yang sempuma padaku dan pada beliau, di dalam 


dcrajat-derajat tinggi di Surga". 


O PENJELASAN 

Dalam pendahuluan di atas, imam Ibnu Malik memanjatkan 
puji syukur kepada Allah, serta menyanjimgkan sholawat kepada 
Sang Nabi pilihan; Muhammad Saw., dan para keluarganya yang 
sempuma dalam sifat mulia. 

Tak lupa, beliau juga memohon pertolongan Allah agar dapat 
menyempumakan kitab Alfiyyah ini. Beliau menuturkan beberapa 
keunggulan Alfiyyah beliau, yaitu : 

1. Kebanyakan materi-materi Nahwu tercakup dalam kitab ini. 
Hanya beberapa bab Nahwu yang tidak dijelaskan dalam kitab 
ini, seperti bab Qasam (sumpah), dan bab pertemuan dua huruf 


I 2 | fiL-FiYYAH 


Pendahuluan > 


mati (iltiqa'us sdkinain ) l . 

2. Kitab ini dapat memudahkan pemahaman materi Nahwu yang 
sulit dengan menggunakan redaksi yang singkat dan sederhana. 

3. Memberi banyak pemberian dengan janji yang segera ditepati. 
Maksud memberi banyak pemberian di sini ialah, kitab Alfiyyah 
beliau akan memberikan banyak faedah ilmu Nahwu kepada 
pembacanya dengan segera. 

4. Mendatangkan ridlo Allah Swt. tanpa kemurkaan-Nya, atau 
mendatangkan kepuasan para pembacanya tanpa rasa kecewa. 
Ungkapan beliau ini memberikan pemahaman bahwa ridlo Allah 
Swt. atau kepuasan pembaca yang didapat ialah totalitas, tanpa 
ada murka, perasaan kecewa, atau kurang puas sedikit pun 2 . 

5. Melebihi keunggulan Alfiyyahnya Ibnu Mu'thi, guru beliau. Hal 
ini karena Alfiyyah Ibni Malik hanya menggunakan satu bahar 
sya'ir, yakni bahar Rajaz’, dan Alfiyyah Ibni Mu'thi 
menggunakan dua bahar, yakni bahar Sari' dan Rajaz. Alfiyy 
Ibni Malik juga lebih berisi materi lebih banyak dari pada 

Alfiyyah Ibni Mu'thi 4 . 
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langgam dalam lagu-lagu kita yar 8 

Sari' adalah : - ^ ^ # iritis 


ir A rab, sebagaimana kita mengeml beberapa 


Dan rumus bahar Rajaz adalah . ^t-. : m ; i- «• — Cr***— 

. , svfl ',y dipelajari dalam ilmu 'Arudl. 

Ilmu yang membahas tentang ba xar ^ yv ^ ttsfli) -ly 1 
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Meskipun banyak keurggulan dunlliki karya behau, bahkan 
sampai melebihi Alfiyyah karangan gurunya sendiri, namun beliau 
tetap menaruh hormat dan sangat memuliakan gurunya, dengan 
tetap meyakini bahwa guru beliau berhak mendapat keutamaan, 
pujian baik beliau, serta do'a mendapat banyak karunia di dunia dan 
akhirat. 

0 PERTANYAAN 

1. Sebelum kita belajar sebuah ilmu, maka kita diharuskan 
mengetahui mabadi' 'asyrah (dasar-dasar 10) dari Umu itu, 
supaya kita lebih terarah dalam mempelajarinya. Apa mabadi 
7 asyrah ilmu Nahwu ? 

Jawab: Mabadi' 'asyrah dalam ilmu Nahwu ialah : 

1. ii, (pengertian) ilmu Nahwu ialah ilmu tentang kaidah-kaidah 

yang dengannya dapat diketahui keadaan kalimat-kalimat 
bahasa Arab ketika ditarkib, yakni tentang status mu'rab- 
mabninya, dan hal-hal lain, seperti syarat-syarat 'amil 
nawashikh, dan pembuangan 'aid dalam isim Maushul. 

2. (obyek pembahasan)nya ialah kalimat-kalimat bahasa 

Arab. 

3. Faedahnya ialah dapat menjaga din dari kesalahan (baca atau 
faham), dan dapat membantu memahami kalam Allah dan 
Rasul-Nya. 

4. Pengambilan ilmu ini dari kalamnya orang Arab. 

5. Keutamaannya ialah lebih unggul dari ilmu-ilmu yang lain. 

6. Masalah-masalah yang dibahas ialah tentang kaidah-kaidah 
bahasa Arab, seperti Fa'il dihukumi terbaca Rofa'. 

7. Pencetusnya ialah Imam Abu Aswad Ad-Du'ali atas perintah 
Imam 'Ali Krw. 

8. Nisbatnya terhadap ilmu-ilmu yang lain ialah berlainan, 
yakni ilmu Nahwu termasuk cabang ilmu yang membahas 

gramatika bahasa Arab, bukan cabang ilmu yang membahas 

1 | aim flea ® flfieL&s&s 
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fikih, sejarah, dan lainnya. 

9 . Namanya ialah ilmu Nahwu atau ilmu bahasa Arab. 

10. Hukum syar'i mempelajarinya ialah fardlu kifayah bagi 
penduduk setiap daerah, dan fardlu 'ain bagi pengajar Al- 
Qur'an dan Hadits. 

Referensi : 

JU- ijjydl oLKM Jlyd V^j Atijjj (dc- >JJ>- : d>ii» O’ j 

s.y*y 3 .aJUi j-dyit o* U*di ‘Mo *>* l **^ 5 

^ Udd jc tfjdij wjlfc, ^ 

VyJl f-X O* -Lul-lj -V, -(d-J *d* ^ J- ^ Jj-j 

JpUH ^ *J5L-j W»e (■>» J*- Jp ^ 

^ fJ w» dV «kJj «*>' r / ^ r^' ^ ^ 

ts,\i ^ r=^ ^ 

.yod^^V W* ^ ^ ^ 

2 Dal am pendahuluan, Sang Penulis memakai redaksi ffil Madh 
(Jfi), padahal ucapan beliau belum diungkapkan. Mongapa 

demikian? ,, . 

lawab • Fill MSdli d.lam muq.ddimah bel.au mensgunakan 

makna UdqbSl (ak» d.iang) aeauai redaksi berikuiny. yang 

memakai fi'U Mudllrf ™ W «™ k P'”^” 

isti’arah a.au majaz dal.m fan MM “»Skapkan 

dengan bentuk MSdli ini (meakipun barm.kn. rtqUl) mungkm 
karma .mu. rn.gk.pan beliau dal.m Alf.„ah uu .lah 

, . , _ haH beliau seakan semua sudah diucapkan, 

tereambar dalam nati 

. i ntr,va kevakinan beliau akan selesainya 
atau mungkin karena kuatnya keyaKin / 

, ini sebaeaimana keyakinan terhadap 

penggarapan karya in / 

sesuatu yang telah terjadi. 

Referensi : 
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Jp rf-r 2 * 3 *-' «-au- £□ 


o/j oJU ^ ^ r ^* ^ \**4/ ZM' 

c^liU J-ix-l\ JyJl .^IkJl l3^U- "W ^ ^ 4 ^' -W ^ ^ 

Vll>i jt 4^1 ^ g^U.1 j V* ^ 4^' U 1 

5jW-\ _** “j >; ^ "jtf" o. &*\ jj 4^>ui £,uu ^ o^-j j* *x* 

>1 JjS\ ^ ^ *~-r~ 

3. Mengapa Sang Penulis hanya memanjatkan sholawat kepada 
Nabi Saw., tanpa disertai salam, padahal hal itu termasuk 
makruh ? 

Jawab : Mungkin karena beliau mengikuti pendapat yang 
mengatakan tidak dimakruhkan hanya menyanjungkan sholawat 
tanpa disertai salam, atau mungkin karena beliau mengucapkan 
salam dengan lisan, bukan dengan tulisan. 

Referensi : 

\yy (^ /\) J-i* Jp ® 


;j-. aju Jj jS j pi- -> j lij Jj ol^Ofl i*\£ Jc. f }LJ\ jJj 

.jUil US' [01 viyil] { ILp l^bj \jli IjSit 5eil v^jf U} :i.I j. ^ 

u*' 

ijjji «d> ^ Ojj-^ i>*' ijAU- £3 


L«Jb J l».I • i ^B Uj <*— f plj i |diU\ ol 

<Ui jl' *;}La)\ v-cSj jkJL 'jzc fjb j s. c- 


4. 


AiU^Ui 

Mengapa imam Ibnu Malik dalam berdo'a mendahulukan diri 
beliau sendiri dari pada gurunya dalam nadhom. 






L'iiiij 


Jawab : Karena berdasarkan Hadits riwayat Abu Dawud, bahwa 
Rasulullah Saw. ketika berdo'a maka memulai untuk diri beliau 
sendiri. 

Referensi : 


I I Msis 
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ojb *'jj Lj \ci lij pL-j -Jx. &\ 4jji jg'i o-jjJ- ^ 

*J^- ‘^ A • ‘5**}'j5j 4 4*^' 46 : <4^ £/ o* ^ C ^ 5 - J 

[NON : e>^\] &Hj V.3 : f^' 

*****»**4»»»»***»»*»» 
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& jjil: vsj f -&\ 

KALAM DAN KOMPONENNYA 


Kalam (menurut) kami (pakar nahwu) adalah lafadh yang memberi 
pengertian, seperti lafadh 

Dan kalimat-kalimat itu (terbagi menjadi) lsim, Fi'il dan Huruf 

n jL-fr Jpi\) L-f 

Satuan dari "kalim" dinamakan Kalimat. Adapun kata " qaul " adalah 
umum. Dan terkadang yang dimaksudkan dengan kalimat ialah kalam 


O MAKSUD NADHOM 

Kalam menurut kami sebagai pakar Nahwu adalah lafadh yang 
dapat memberi kefahaman seperti lafadh "Kalim", yakru 

kalimat-kalimat yang dapat membentuk Kalam terbagi menjadi 3 
macam, yaitu kalimat lsim, Fi'il dan Huruf. Satuan dari Kalim 
disebut Kalimat. 

Lafadh (ucapan) itu umum, yakni dapat mencakup Kalam, 
Kalim, atau satu kalimat saja. Terkadang yang dimaksud dengan 
Kalimat adalah Kalam. 


O PENJELASAN 

Dalam 2 nadhom di atas, ada 5 poin keterangan, yaitu : 

1. Pengertian Kalam. Kalam menurut istilah pakar Nahwu ialah 
lafadh yang memberikan faedah sebagaimana lafadh Faedah 

yang dimaksud di sini ialah kefahaman yang dianggap cukup 
tanpa perlu dipertanyakan lagi. Faedah yang demikian hanya 
dapat muncul dari lafadh yang tersusun dari beberapa Kalimat 
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dan sengaja diucapkan 1 . 

2. Kalimat-kalimat terbagi menjadi 3, yaitu Isim, Fi'il dan Huruf. 
Kalimat Isim ialah Kalimat yang menunjukkan arti kalimat itu 


sendiri tanpa disertai zaman, seperti dan 


Kalimat Fi'il ialah Kalimat yang menunjukkan arti kalimat itu 
sendiri dengan disertai zaman. Jika disertai zaman Madli (telah 
terjadi) maka disebut Fi'il Madli, seperti (^lah memukul). Jika 


disertai zaman Hal (sedang terjadi) atau Istiqbal (akan terjadi) 
maka disebut Fi'il Mudlari' , seperti (sedang/ akan memukul). 
Dan jika menunjukkan makna perintah dan disertai zaman Hal 
(jika melihat kata perintahnya) dan Istiqbal (jika melihat 
dilaksanakannya perintah) maka disebut Fi'il Amr, seperti ^>Jo\ 


(pukullah !). 

Kalimat Huruf ialah Kalimat yang menunjukkan makna Kalimat 
lain, seperti Isim seperti , Ji dan ^ . 

Ketiga kalimat ini dapat menjadi komponen dari kalam. Minimal, 
Kalam tersusun dari Kalimat Isim dan Isim seperti fs\j , atau 

Isim dan Fi'il seperti ig 2 . 

3. "Kalim" adalali sebutan untuk beberapa Kalimat, mencakup 
Kalimat Isim, Fi'il dan Huruf. Satuan dari "Kalim" disebut 
"Kalimat", dan masing-masing dari Isim, Fi'il dan Huruf disebut 


jc ^ W-' ^ c* ^ ^ r 1 ^ C ^ ' 

^ oi J! »> sSUj ^Ulj pUI f * ^4 ^ 

jvdl J~. JjSlU .^UJ\ ^ J si ^ pk-s U •/-**-* p&U 

•IjJU -Jj iil+i? Jjj fUj (Jb-l > r l -> °-**J -43 OU-I JJi u ' 

(ti-tr /\) jllL. vJi J* ** 

1 I a Ksjjftaa O 
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"Kalimat" 3 . 

4. "Qoul" (ucapan) ialah ungkapan yang lebih umum, yakm dapat 
mencakup Kalimat, Kalam, maupun Kalim, karena pengertian 
qoul ialah lafadh yang dicetak, baik tersusun maupun tidak, 
memberi kefahaman ataupun tidak. Mengecualikan lafadh tidak 
dicetak, yakni yang sama sekali tidak terpakai, seperti lafadh y * / 

kebalikan dari iy 4 . 

5 Terkadang sebuah redaksi yang berbentuk kalam (rangkaian dari 
beberapa kalimat) lebih dikenal sebagai kalimat saja, bukan kalam. 
Seperti &\ \ \ N sering disebut "Kalimat ikhlas", padahal lafadh 

tersebut termasuk Kalam karena terangkai dan beberapa KaHiMt 
dan memberikan faedah, dan hal ini termasuk bagian dan Majaz 
dan sebutan secara bahasa saja, bukan secara istilah^. 






f>) 

< 

* 

& 


£ > jp *<*> wi ^ ^ ^ 

** ^ U ^ ^ 1 » ^ ow *** ** ^ ‘ g • ; ^ 

ty .uut 

^ if* r - r JUs-jj' Jp 

jPj >1 <j b ^ ‘ S r /, 

w ^ v.* ^ ^ * e* ^ />} j^o.1 jp v 

2 u.i ^ •*-» - ^ ^ ^ ^ w ^ j) ** ' 

I O^*' i/*-> *** * 3 M : ^ -UVjJ - 0tlx 4'^ 

^ MaaQ o fljsisaasfls | 1 
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TANDA-TANDA KALIMAT ISIM 

n J V^>^yA\ 

Dengan sebab i'rab Jar, Tanwin , Nidd', Al 
dan menjadi Musnad, pembeda Kalimat Isim berhasil 

O MAKSUD NADHOM 

Kalimat Isim mempunyai ciri pembeda dari Kalimat lain 
dengan kemasukan huruf Jarr, Tanwin, Nida', kemasukan j' dan 

menjadi Musnad Ilaih. 

O PENJELASAN 

Dalam nadhom di atas dijelaskan bahwa ciri kalimat Isim ada 5, 
yaitu : 

1. I'rab Jarr, baik dijarrkan oleh huruf Jarr seperti & atau idlafah 

seperti U) 4>U, atau sebagai Tabi' seperti & * Lafadh jri) 1 

dalam ketiga contoh tersebut ialah kalimat Isim karena 
mempunyai I'rab Jarr. 

2. Tanwin. Tidak semua Tanwin dapat menjadi ciri khas Isim. 
Hanya ada 4 Tanwin yang menjadi ciri khas Isim 7 , yaitu : 

a) Tanwin Tamkin, yaitu tanwin yang masuk pada lafadh-lafadh 
yang Mu'rab, seperti i Yj (isim Ma'rifat) dan (isim 
Nakiroh), selain Jama 7 Mu'annats Salim dan lafadh yang 
menyamai dan (Isim Manqush yang Ghoiru 

Munshorif). 


^ y Lil p-N' -o a** Je eUtf o-J j p-Nl ol ' 

: c-i; u j-ii-i «3>b j r>P 

^ W ^ ^ ^ ^ Oy V-3 jM vM* Jp 

^ c^sP 3 ’ ^ 

(n /') JJ*- r^ U ' JP-M ^ ^ ’ UJI 
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RAl-fiyyah 


JCahm Dan Komponennya 


b) Tanwin Tankir, yaitu Tan win yang masuk pada lafadh yang 
Mabni. Fungsi Tanwin Tankir adalah untuk membedakan 
antara isim Mabni yang Ma'rifat dan Nakiroh, seperti 

dengan tanpa Tanwin jika yang dikehendaki adalah 
orang tertentu, dan dengan Tanwin jika yang 

dikehendaki adalah orang yang tidak ditentukan. Demikian 
juga lafadh (diamlah !) dengan tanpa Tanwin jika 

menghendaki perintah diam dari tema tertentu, dan ^ 
dengan Tanwin jika menghendaki perintah diam dari 
pembicaraan apa pun. 

c) Tanwin Muqabalah, yaitu Tanwin yang masuk pada Jama' 

Muannats Salim. Disebut Muqabalah (pembanding) karena 
sebagai pembanding Nun tambahan dalam Jama' Mudzakkar 
Salim yang sebagai pengganti Tanwin. Contoh ■ 

d) Tanwin 'Iwadl (pengganti), dibagi menjadi 3, yaitu : 

✓ Tanwin pengganti jumlah, seperti Tanwinnya lafadh 

yang sebagai pengganti dari jumlah C#' ' 

karena asal dari lafdh 5^ ^ ialah & 

V Tanwin pengganti kalimat, seperti Tanwinnya lafadh J 

dalam lafadh • Y** menjadi pengganti 

lafadh qUij , karena asalnya ialah 


V Tanwin' pengganti huruf, seperti Tanwinnya lafadh 

. . • r 1 


j'yr 


1 - I — 

. ^neEanti dari huruf Ya' # karena asalnya 
yang menjadi ptnggam 

ialah {fjfc • 

•1 J^rran men££un akan huruf \S atau huruf 

3. Nida', yaitu memanggil dengan mengg 

Nida' lainnya, seperti ’Aj ^ • 

„ hpfunesi mema'rifatkan seperti J^\, atau 

4. Alif-Lam (J\), baik yang | 1 
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sebagai huruf tambahan seperti 8 . 


5. 


Dapat menjadi Musnad Haiti (disandan oleh Musnad) 9 . Musnad 
Rah ialah Fa'il, Na'ibul Fa'il atau Mubtada' 10 . Adapun Musnad 
ialah Fi'il, Syibeh Fi'il atau Khobar. Hal ini dapat menjadi dri 
kalimat Isim karena Fa'il dan Mubtada' harus berasal dari 


kalimat Isim, contoh dan bi . Dlomir o dan b' ialah 


kalimat Isim karena dapat menjadi Fa'il atau Mubtada'. 


TANDA-TANDA KALIMAT FI’IL 

Dengan Ta'nya lafadh dio dan oil Ya'nya lafadh 
dan Nunnya Lafadh jXJl, Kalimat Fi'il menjadi jelas 


O MAKSUD NADHOM 

Kalimat Fi'il akan menjadi tampak jelas dengan tanda Ta'nya 
lafadh dan dil , Ya'nya lafadh ^ \ , dan Nunnya lafadh Qj \ . 


O PENJELASAN 

Dalam nadhom di atas dijelaskan bahwa ciri kalimat Fi'il ada 4, 
yaitu : 

1. Ta'nya lafadh oil*, yakni Ta' Dlomir yang menjadi Fa'il. Baik 


* (*<-*' /') Jsifr Oi' > «$/**■» J* ^ ^ 

Jp C/m r-^' dl ^ ■**-». v/ W -^-Jd C)1 o- ^ ’ 

^ >1 (rA /n) viUl- Jd' 


- *4~- j' Ol i'y* JtUH i_Jli -Jli JJ- 44 ^ J** ■*** *J1 X— 1'^* 

(ov-00 />) IcU Jl xJ U jMj . JA* U~s ,J ^iJl *o\ X-ll UsAb "d u ^ ^ 
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yang terbaca Dlommah (Mutakallim), atau Fathah (Mukhothob), 
atau pun Kasroh (Mukhothobah). Contoh ■ 

Lafadh ialah kalimat Fi'il karena kemasukan Ta' Dlomir 
sebagai Fa'ilnya. 

2. Ta'nya lafadh di, yakni Ta' Ta'nis Sakinah (Ta' sukun yang 
menjadi tanda Muannats). Contoh Lafadh CS/o ialah kalimat 

Fi'il karena kemasukan Ta' Ta'nis Sakinah. 

3. Ya'nya lafadh , yakni Ya' Muannatsah Mukhathobbah (Ya' 

tanda Muannats/perempuan yang diajak bicara), seperti ok/' 2 " 
dan - 

4. Nunnya lafadh yakni Nun Taukid, baik Tsaqilah (yang 
ditasydid) atau Khafifah (yang disukun). Contoh dan 

KALIMAT HURUF 

... n fJ) 'S$ 

Selain keduanya (Kalimah Isim dan Fi'il) dinamakan Kalimah Huruf seperti 

lafadh Ji, & dan '<3. .. . 


O MAKSUD NADHOM 

Selain Kalimat Isim dan Fi'il adalah Kalimat Huruf, seperti ji , 
dan ,3. 


O PENJELASAN 

Selain kalimat Isim dan Fi'il ialah kalimat Huruf. Yakni, lafadh- 
lafadh yang tidak dapat dimasuki tanda-tanda Isim dan Fi'il adalah 
kalimat Huruf. Hal ini sama dengan perbedaan antara huruf Jim, 


Kha' dan Ha'. Huruf Jim ditandai dengan titik di bawah, dan huruf 
Kha' ditandai dengan titik di at*, sedangkan yang tidak terdapat 


Al-fiyyah H 
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titiknya adalah huruf Ha' 11 . 

Kemudian, kalimat Huruf dibagi menjadi tiga, yaitu kalimat 
Huruf yang khusus masuk kalimat Isim, seperti £ (huruf Jarr), 

kalimat Huruf yang khusus masuk kalimat Fi il, seperti p, dan 
kalimat Huruf yang dapat masuk kalimat pada kalimat Isim dan Fi'il, 
seperti j* . 

Kita dapat mengetahui sebuah kalimat dapat dimasuki tanda- 
tanda kalimat Isim, atau tanda-tanda kalimat Fi'il, atau sama sekali 
tidak dapat dimasuki tanda Isim atau Fi'il hanya dengan 
memperbanyak pengalaman membaca dan kosakata. Karena, kita 
saja mengetahui bahwa lafadh j adalah Kalimat Isim dengan tanda 

tanwin, sebab kita pemah mendengar atau melihat lafadh Ij} 
ditanwin. Seandainya saja kita tidak pemah mengetahui lafadh Ijj 
ditanwin, niscaya kita masih kesulitan mendeteksi status kalimatnya. 


,lilj ,WU -’ ■>* *** ^ f^ U ‘* ai J •*■«» f^t «•» jju JJBj fJU oWUl j*i f J* ^ « 

uu-i o. JU; .aij .Uiut ^ \*,-u 

°X> J OW (° : o p ) 
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PEMBAGIAN KALIMAT FI’IL 


. .. Ciri Fi'il Mudhori' adalah dapat mengiringi iS, seperti lafadz 

Dan bedakanlah Fi'il Madhi dengan Ta'. Dan tandailah 
Fi'il Amar dengan tanda Nun Taukid apabila arti perintah dapat difahami 

(darinya). 

n yj-i; 

Kata perintah jika tidak dapat menerima Nun Taukid, 
itu adalah kalimat Isim, seperti dan j£- 


0 MAKSUD NADHOM 

Fi'il Mudlari' dapat mengiringi , seperti ^ f5 . Bedakanlah 

Fi'il Madli (dari Fi'il yang lain) dengan menggunakan Ta', dan 
tandailah Fi'il Amr dengan menggunakan Nun Taukid jika dannya 

dapat difahami makna perintah. 

Jika lafadh yang menunjukkan makna perintah tidak dapat 

menerima Nun Taukid maka lafadh tersebut adalah Isim Fi'il, seperti 
dan j&- • 


O PENJELASAN 

Kalimat Fi'il dibagi 3 macam. yaita Fi'il Madl., Mudlan dan 
Am. Masing-masing dari Fi'il Madli. Mudlari' dan Amr mempanya. 

ciri masine-masing. t 

Ciri Fi'il Mudlari' ialah dapat dtoasuki jl 'andl I- ^ 

dan li5 'J . 

Ciri Fi'il Madli adalah dapat dimasuki Ta' Fa'll 0*k 
Mutakallim, Mukhathab, atau Mukhatha ), an a 
Sakinah, seperti dan ^ 
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Ciri Fi'il Amr ialah dapat dimasuki Nun Taukid serta 

menunjukkan arti perintah, seperti ^>*^1 dan Jo\ • Jika hanya 
menunjukkan arti perintah tanpa dapat dimasuki Nun Taukid, maka 
termasukisim Fi'il Amr, contoh^ (diamlah !), (menghadaplah!). 

O PERTANYAAN 

1. Diterangkan di atas, bahwa Tan win yang dapat menjadi tanda 
Isim hanya 4 macam Tanwin. Adakah macam Tan win yang lain ? 
Mengapa hanya 4 macam Tanwin yang dapat menjadi tanda 
Isim? 

Jawab : Ada, bahkan semua Tanwin jumlahnya ada 10, yaitu 
Tanwin Tamkin, Tankir, Twadl, Muqabalah, Dlarurah, Ziyadah, 
Taktsir, Hikayah, Tarannum, dan Ghuluw. Yang disepakati 
Ulama' sebagai tanda Isim hanya 4 macam Tanwin, yaitu 
Tamkin, Tankir, Twadl, Muqabalah karena Tanwin yang lain 
bisa masuk pada kalimat Fi'il dan Huruf. 

Referensi : 

iJUdl (rt -r\ />) ijyJl Q3 

JijZj jiyZ -Jli C)t JS- :*) y 

jijZj ^y3j 

^ ^ 11 W-si-U U» .^s, iX y; J 

^ ^ 'kyt Wc— a ou ^ U, -JrfM 4 Ojfi-t ^ 

^ r LJl oij - Jli oi JU u* rJj J 

^ J ^ 1 Jp ^ S> ^UJli l^L 

J ^4^ 

■*' U>J ^ -Jli ot Jl- (jJl MljS 



< - 8 * U ■/ ^ Jp ^ > v^i> <jU fi\ ^J.\ J . 

^ ^ r-y 0°^' j <-*&■ *i.li .U_S\ SA ^ Ub* u oj> 
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2. Menjadi Musnad Ilaih (menjadi Fa'il atau Mubtada') termasuk 
ciri Isim. Bagaimana menanggapi beberapa contoh yang Musnad 
Ilaihnya berupa Kalimat Fi'il atau Huruf, seperti Jii 4 dan 

Jawab : Lafadh Cyb dan j* yang menjadi Mubtada' dalam contoh 

di atas berstatus sebagai Kalimat Isim karena yang dikehendaki 
dalam contoh di atas adalah lafadhnya, dan Kalimat apapun jika 
yang dikehendaki adalah lafadhnya maka statusnya sebagai 
Kalimat Isim. 

Referensi : 

jaj Ajj i\\ ^—3" j J** 3 ' Jj *jj aj jb 

'y>r •jj*- o* hA' Jb ^ 'W : ' 

L— ' Co^ Jojl 13} ‘bki ^—1 jAj ixilil A^ai) d jb 'r'^' 

& ^ pfeJ-Vi *>U J*i 441 

V r° j ^b 3 ' a) J 3 ^ J* t4 dl * b— i AijS* JU ‘ v r'2^/3' '-*■* d S?** 3 ' biiJ' 
j\ K~oy^£: iiiill \a* Jc. 0j$* q-V ^b •o* "-V- 0*" 4 •H) 

Jt aJ r fi»U 0^ *UiiJ aU-^I lift jjtlL\ \j ^ j s^' -Jj 3 -^ JP 

yj -^Uaji jL- US' iibJl JjJx- pS^l' ‘bb*' ^_r^* — 5 £-*i O 5 ^ 3 ‘biU\ 

Jc "^3 o'" <Sjj -bj o' £• ^ b'j -v-AJ\ 

-U US' UjL-bU £■ bij .</•!— Jbj ^U5 U* US' J*ii\ £j ^ o' 

-Jl> jt Jl- .jjo UJ U^j aU- o^ 3 r-^ 3 ^ d ^ 

0 l Uui v^-'j -JV5 o' Jl- M *st ^ dydl w >£ ^ r^-oe 

ii-ljc J-Ujj l—' Oj^b y*J ^ ^ *bd -b J*^' 

^ A% JbllT aJJ UjL^l j' o' J! A>-U ^ ^ lS' 

jJ :cJ3 ol" j'y-^ 3 ' Jy ^'>' 'bb .dih [N'*^ ’• 5 aS\W] ^ 'li "-S' 

^1*2 t W vj Jb Ail 'j 3 ^ &y- Cf ^ Jp 'dpb' 

o> aJI 'jj— -bc>xi «'jbl 0j£»i ^ cHb ^ JjJ-d' s^oi-' o' Jp 

1 4^J *UJ! 0b_>l' r ' dbU ^ ibJ-' db- ^ rji b'o>\ 

yy Ea^Slecij ® /toMsSs 
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3. Masih adakah tanda-tanda Isim selain yang diterangkan pada 


4. 



Nadhom di atas ? 

Jawab : Ada, diantaranya adalah menjadi Mudlof, menjadi 
tempat ruju'nya Dlomir, dapat dijama'kan, dapat ditashghir, dll. 

Referensi : 

0 Jjj aJ! US' Wr-! (-L> ,l +^ ^ 

jjii” ^ ji ,> •*-> ,u ^' ^ m 3.ji 

ooii ui\y,j t f~i~ f I i ci ljlT> ^ r' ‘cr^'j 

V*iVi jiye-j JUS" .U~ j } *J— f ,ia - ^ *) 

j.\ dJi _*Pj O&hj S^U.\ 

Dari kelima dri isim yang telah dijelaskan dalam Nadhom, 
manakah dri Isim yang paling mudah kita gimakan untuk 
menentukan status keisiman lafadh ? 

Jawab : Ciri Isim yang berupa menjadi Musnad Ilaih adalah dri 
yang paling dapat menentukan status keisiman, karena mampu 
menunjukkan status Isimnya Dlomir dalam contoh dJ> 2 > (sebagai 

Fa'il), U Istifham dalam contoh illil U , dan U Isim Maushul 

dalam contoh ^C, xS • 


Referensi : 


d* (K /\) J-ifr Jf ® 

,1^ Ji\^\ ^ oU^UJ\ y> JV3 (OS :*lji 

UjJ :yi j * > : ^'1 Slit ^ j 

jbt ^4*^) ol s Oy ^ j-^ 5 Oi ["" : 0]yU. ^ 


Adakah dri Kalimat Fi'il selain 4 ciri yang dijelaskan dalam 
Nadhom ? 


Jawab : Ada, diantaranya Ai , Sin, , ') , Huruf Mudlara'ah 
(d^t), bisa dimasuki 'amil Nawashib dan Jawazim, dapat 
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bertemu dengan Dlomir Rofa' yang tampak (Bariz), disertai Nun 
Wiqayah ketika bersama Ya' Mutakallim. 

Referensi : 

JUui j ,\jj ju iiJi \ ,J jui owu. 

0,\ :>'jj LUi _»> .. j*y - Vi yi Oji ,JKsl» *b £ VtfU C?-»" 

u,UU ‘jlj ^ cub 

6. ]ika lafadh yang menunjukkan makna perintah namun tidak 
menerima Nun Taukid disebut Isim Fi'il Amr, maka bagaimana 
jika terdapat lafadh yang bermakna Mudlari atau Madli namun 
tidak dapat menerima tanda Fi'il Madli dan Mudlari, apakah 
termasuk Isim Fi'il juga? 

Jawab : Ya, termasuk Isim Fi'il Mudlari dan Isim Fi'il Madli. 
Referensi : 

^ ^ (ij Jp dl dr- (jJ\ US)' *=Ji 0i») :*b» 

J,\, J* p-l UiUl .Id' fij ^U' Jp cJ> Ob C?>' ^ 

IV-J ‘ba-^b f) oli ‘d>b -*-i ^ dUy o W 

*' >3^' JUS'K liU-i o' ^ >>J> c-^' S> 

7. Jika sebuah lafadh hanya dapat dimasuki Nun Taukid namun 
tidak menunjukkan arti perintah maka termasuk apa ? 

Jawab : Termasuk Fi'il Mudlari', seperti ^>5 . 

Referensi : 

jy (to /') oW-al' £• £9 

ot_*i> J*i ji <o*-» >> >/***' rf ^ ^ «# 

,1 US' u-ib^' ^ dr-*' d)J» ‘-‘ik 

OjJ' UK)' 4 r*»j liU ^ 0jJ ' Jjij *** ( v ~ 3 ^ ji) :Jj! 

jj Jp Uli Bjlft W W sr U ‘j > U ' r' ^ ,U ^ 

>\ u-cfooJl 
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8. Lafadh yang tidak dapat menerima tanda Isim dan Fi'il adalah 
Kalimat Huruf. Bagaimana meranggapi lafadh (se)ak zaman 
dahulu) dan » (zaman yang akan datang) yang tidak dapat 
menerima tanda Isim dan Fi'il, padahal keduanya termasuk 
Dhorof yang statusnya adalah Isim ? 

Jawab : Maksud lafadh dapat menerima tanda Isim dan Fi'il 
adalah dengan lafadh itu sendiri atau dengan sinonimnya, 
seperti Jii yang sinonimnya adalah / c * an y an 8 

sinonimnya adalah iUjll . Lafadh 6Ujl\ dan iUjll 

j th-.d i dapat menerima tanda Isim, semisal menjadi Musnad 
Ilaih. 

Referensi : 

l. o Jio c-kai lift jAI WMd ^ Oi O' ^ 

La. joj\ o!_j J 9 ^ c N kUJl LJ 

o^«Aid\ •jW-'j 0 _>£=^j ^ 0^* UjjP 

N ^ Alt yj' ^ <4~J oii-' jV olySh 

ji ujI^j ji <— U JaiU' ^JU L OL^UJl J ji\ 0^ ^ lsA\ uc. 

g^\ o*^ o%*i cfjpj 

y>j l»! Jl>y ‘V U t^li\ dUji !y ^ 'iai cki U" :i*Uy 

J^aJI Jaji3 Jc- *L> UL*^ J*aJ\ ^ \ JjJx* Jc- *Lj jJ— ai\ 

j»\ I jiJZ* 


»**»»»»»»»»»»»»»»»**» 
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cpi'j 

BAB MU’RAB DAN MABNI 


- *4-iJ ° 


f-^'3 


Di flnfara kalimat Isim, ada yang mu'rab dan ada juga yang mabni 
karena keserupaan dengan kalimah Huruf secara mendekati, 


Seperti keserupaan bersifat wadh'iy (asal cetak) dalam dua isimnya lafadz 
U%, dan keserupaan bersifat ma'nawiy (segi makna) dalam lafadh j^. 


dan Hi . 

i ; \% J\J a ^ 0 — ^ 

dan keserupaan bersifat niydbah (pengganti) dari Fi'il tanpa menerima amal 
( dari lafadh lain), serta keserupaan bersifat iftiqdr (membutuhkan jumlah) 

yang dipastikan. 


O MAKSUD NADHOM 

Di antara lsim ada yang Mu'rab dan ada yang Mabniy. Isim 
yang Mabniy disebabkan sangat menyerupai Kalimat Huruf, seperti 
menyerupai dalam hal asal cetak, seperti dua Isimnya lafadh 
menyerupai dalam hal maknanya, seperti lafadh dan Hi, 

menyerupai dalam hal menggantikan Kalimat Fi'il dengan tanpa 
menerima amal (lafadh lain), dan menyerupai dalam hal selalu selalu 

membutuhkan lafadh lain. 


O PENJELASAN 

Kalimat Isim dibagi menjadi dua macam, yaitu Mu'rab dan 
Mabniy. Isim yang Mu'rob ialah Isim yang dapat dimasuki i'rob, 
yakni keadaan sebuah kalimat yang akhimya dapat berubah-ubah 
sebab 'amil. Mabniy ialah sebaliknya Mu'rab, yakni Isim yang 
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akhimya tidak dapat berubah sebab 'amil. 

Penyebab kemabniyan kalimat Isim ialah sangat menye- 
rupainya kalimat Isim terhadap kalimat Huruf. Keserupaan ini dapat 
bersifat : 

1. Wadl'iy, yakni mcnyerupai dalam asal cetak kalimat Huruf yang 
hanya terdiri dari satu huruf, seperti Hamzah Istifham, atau 
hanya dua huruf, seperti f) . Apabila terdapat kalimat Isim hanya 

terdiri dari satu huruf saja, seperti dlomir o , atau dua huruf saja 

seperti dlomir tf, maka kalimat Isim tersebut dihukumi Mabniy \ 

2. Ma'nawiy, yakni menyerupai dalam mempunyai makna seperti 
makna kalimat Huruf 2 . Makna yang ditunjukkan oleh kalimat 
Huruf ialah sebuah makna yang mengaitkan dua hal, seperti 
makna istifham/ pertanyaan (antara penanya dan yang ditanya), 
syarat (antara syarat dan jawabnya), dan isyarat (antara yang 
memberi isyarat dan yang diisyarati). 

Makna istifham ditunjukkan oleh Hamzah Istifham, makna 
syarat diantaranya ditunjukkan oleh o! Huruf jazm. Makna 
isyarat termasuk makna kalimat Huruf, karena bersifat 
mengaitkan dua hal, sebagaimana keterangan di atas. Hanya 
saja, para ulama' tidak mencetak sebuah Huruf yang 
menunjukkan makna isyarat. Hal ini memberi kesimpulan, 
bahwa tidak harus makna Huruf yang yang diserupai kalimat 


Jb 4 ^ J '-V- & j J *4^- -J l/to ' 

*A*-I J *Ar- ^ )l ^ ^ ^ tUi*. ^ *UVi ‘La*. Ayo villi 

jb (r\-r« f\) J-At. J?j>- Jp ^ V 

Jc iib) &y> ji <i*- Jii— js. U > ^ p-V' 43 *♦—) :4 b» : 

• ^ »-* jjjj ^ i Jinl\ dUi blij ^ v_» xii 

Nl ^ (^Uil :*ly .*UJl 1.x* 


RAl 


xt (f A /\) J-ic- ^ Jc i/ 
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Isim benar-benar wujud sebuah Huruf yang menunjukkannya . 
Yang terpenting ialah, makna tersebut ialah ciri khas makna 
huruf, yakni mengaitkan antara dua hal. 

Jika terdapat kalimat Isim yang menunjukkan makna Huruf, 
maka dihukumi Mabniy, seperti yang menunjukkan makna 
Istifham (bermakna "kapankah?") atau syarat (bermakna 
"tatkala"), dan Ui yang menunjukkan makna isyarat (bermakna 


"di sini"). 

3. Isti'maliy, yakni penggunaan kalimat Isim yang menyamai 
penggunaan kalimat Huruf, yaitu dapat beramal pada lafadh 
lain, tetapi tidak dapat diamali oleh lafadh lain 4 , seperti Huruf- 
huruf ]arr dapat mengejarrkan kalimat Isim tetapi tidak dapat 
dijarrkan oleh kalimat lain. Jika terdapat kalimat Isim yang cara 
penggunaannya demikian, maka dihukumi Mabniy, seperti Isim 
Fi 7 il, yaitu kalimat-kalimat Isim yang menunjukkan makna Fi il, 
seperti lafadh yang menunjukkan makna (semoga 

Engkau mengabulkan). Lafadh dapat beramal pada kalimat 
lain (merofa'kan Fa'ilnya), namun tidak dapat diamali oleh 

lafadh lain. 

Hal ini berbeda dengan Kalimat Isim yang Mu'rob, yang pada 
umumnya dapat beramal kepada kalimat lain, sekaligus dapat 
diamali oleh kalimat lain, seperti lafadh fy dalam contoh iVi 
yang mengejarrkan lafadh setelahnya sebagai Mudhof 
Ilaihnya, sekaligus dirofa'kan oleh lafadh sebelumnya sebagai 


J. J* w JWI, ^ ^ u L ~ J ^ ^ ^ ^ ^ ' 

^ ^ u, f f* J. > W J *- > ^ ^ ^ ^ w ^ 

.y ijOl jb(rt-n /') 

^ ^ b^ ^ J** >* r~> >*».*«*»* d «■*•*»• 

*1 , >» ,b (rt /') Of 1 C/ 1 *’ ^ 0> ' ^ ■> V d-j ' Sj J-j d 

/v Kagto © taMs&s 
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Fa'il. 

4. Iftiqariy, yakni selalu 5 membutuhkannya kalimat Isim terhadap 
jumlah atau pengganti Jumlah 6 , sebagaimana kalimat Huruf 
selalu membutuhkan Jumlah agar dapat menunjukkan makna 7 . 
Jumlah ialah rangkaian Fi'il-Fa'il, atau Mubtada -Khobar. 

Jika terdapat kalimat Isim yang demikian, maka dihukumi 
Mabniy, seperti Isim Maushul yang selalu membutuhkan Jumlah 
sebagai shilahnya, dan seperti lafadh M , dan yang wajib 


diidlofahkan kepada Jumlah. 

Mengecualikari kalimat Isim yang tidak "selalu" membutuhkan 


Jumlah, seperti Mudlof yang terkadang diidlofahkan kepada 
Jumlah, seperti lafadh dalam ayat : (%£ fje ^ 


[m/sjjU.\] 8 . 

Dari keempat kesamaan di atas, dapat disimpulkan, bahwa 
Isim-isim Mabniy hanya terdapat dalam 6 bentuk Isim; yaitu Isim 
Dlomir (syibeh wadl'iy), Isim Syarat, Isim Istifham, Isim Isyarat 
(syibeh ma'nawiy), Isim Fi'il (syibeh isti'mdliy) dan Isim Maushul 
(syibeh iftiqariy ) 9 . 

Keserupaan kalimat Isim terhadap kalimat Huruf dapat 
menjadikan Mabniy jika bersifat "mendekatkan" pada kalimat Huruf. 
Hal ini mengecualikan jika ada faktor yang menjadikan keserupaan 


^|/JI > (r- /') ^ \ * 

Jp M d yj’jF' j' J' d W-U- fU U jl (iid-l di) ' 

<01 l\) ^ 

*L— d! - j' JUiS/l ild-l di »Ljl* lilii d >-* Uli (i * v 

('U \ jr) $jJt\ Jp jUI 

r>: d jjc J -~y j±- bUiii urt di f .>>- di u ^ A 

<>£ 3 * ^b ^ •■**# i W-' di fji 0^ d- <Li-i dl h" : JjJIM] {4*1* di?^ 1 

(ot /') d C^-*' ^ 

jUiSi *L-ij .L-ij .L-ij *LJj ^\y\ d o! Oftd' ' 

(rt /n) j-it *U— N'j 
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itu tidak "mendekatkan", seperti lafadh yang sebetulnya 

mempunyai keserupaan ma'nawiy (jika digunakan sebagai Isim 
Syarat), atau iftiqari (jika digunakan sebagai Isim Maushul), namun 
karena lafadh termasuk lafadh yang wajib diidlofahkan, maka 

kesamaannya itu tidak dapat mendekatkan kepada kalimat Huruf, 
sebab idlofah merupakan ciri khas kalimat isim, sehingga ia lebih 
dekat kepada jati dirinya sebagai kalimat Isim 10 . 


ISIM YANG MU’ROB 






a 



Adapun kalimah-kalimah Isim yang Mu'rab adalah kalimah Isim yang 
selamat dari keserupaan dengan Kalimah Huruf seperti dan 111. 


O MAKSUD NADHOM 

Isim-isim yang Mu' rob adalah Isim yang sungguh telah bebas 
dari menyerupai kalimat Huruf, seperti lafadh j;'} dan til . 

O PENJELASAN 

Isim yang Mu'rob ialah isim yang tidak mempunyai 
keserupaan pada kalimat Huruf, seperti dan ill , kebalikan 

Mabniy. Maksud keserupaan ini ialah keserupaan yang mendekatkan 
pada kalimat Huruf, sebagaimana keterangan di atas, sehingga isim 
Mu'rob mencakup isim yang sama sekali tidak mempunyai 
keserupaan dengan kalimat Huruf, dan isim yang mempunyai 
keserupaan namun keserupaannya tidak mendekatkan pada kalimat 
Huruf, sebagimana permasalahan u;' di atas. 

Lf .1^11 -ii O' *'/' U & ■*' 0* V>) Ay " 

Ub dU US' a^i Jut 1| ibil UuA j* “w J>' Wi c tfl 

fii .I»1 ^ jJ a* ji w WiU oS Jjil J.J UiiJ JiU.2/1 e o J ^ 

f vW ^ J-* ot Jp W! Sf 1 •**>*' 0*> f ^ Of 1 *»* df AOjUl 
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FI’IL YANG MU’ROB DAN MABNI 


is !&-*!» a ^ <r ^ 3 r"'' J— 

Fi'il Amar dan Fi’il Madhi dihukumi mabni. Dan para pakar Nahwu 
menghukumi mu’rab Fi'il Mudhori' jika tidak disertai 

Nvn Taukid yang bertemu langsung dan Nun Ta'nits, seperti cA-s- 


O MAKSUD NADHOM 

Fi'il Amr dan Fi'il Madli itu dimabniykan. Para pakar Nahwu 

menghukumi Mu'rob pada Fi'il Mudlari' jika tidak dimasuki Nun 

Taukid yang bertemu langsung dan Nun Jama 7 Inats, seperti J jcj5 

_ > 
u? • 


O PENJELASAN 

Penjelasan isim-isim yang Mu'rob dan Mabniy telah 
dipaparkan. Pada nadhom di atas dijelaskan tentang Kalimat Fi'il 
yang Mu'rob dan yang Mabniy. 

Kalimat Fi'il yang Mabniy ialah Fi'il Amr dan Fi'il Madli, 
seperti Cjj>\ dan C/J> . Fi'il Madli hukumnya Mabniy Fathah, dan Fi'il 

Amr hukumnya Mabniy pada alamat i'rob Jazm fi'il Mudlari'nya 11 . 

Adapun kalimat Fi'il yang Mu'rob adalah Fi'il Mudlari' yang 
tidak bertemu langsung dengan Nun Taukid dan tidak dimasuki 
Nun jama' Inats, seperti dan . 

Jika Fi'il Mudlari' bertemu langsung dengan Nun Taukid maka 

J 6, •'•***- J' o' **■/**' f b ^ J j*j j) " 

> (rv f\) J-ic J jj -u y>' ( 6 *- oV /') ^b J l/\ ^ / \ jt ^t j\ 

,J b jU*b ->>> ^ JC b LaaJ JbiSl ^ : ^ b &P 

j*» yy v^* ^ c*yb ^ s? b vbiij . jfcw** ji ^ jb J*^ 

*1 -Ufr uy-j 
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dihukumi Mabniy Fathah, seperti dan ■ Maksud bertemu 
langsung' ialah tanpa pemisah. Apabila terdapat pemisah, seperti 
dipisah oleh Alif Tatsniyah, Wawu Jama' atau Ya' Muannatsah 
Mukhothobah, maka dihukumi Mu' rob (meskipun tanda i robnya 
dikira-kirakan), seperti : 

? fcwS \i ^ ji . ? p >jio ‘ T & 

Fi'il Mudlari' juga tidak lagi Mu'rob jika bertemu dengan Nun 
Jama' Inats, akan tetapi dihukumi Mabniy Sukun, seperti : 


• S' 


KEMABNIAN HURUF DAN 
BENTUK-BENTUK MABNI 


Setiap kalimah Huruf berhak untuk mabni. 

Asal dalam kalimat yang mabni adalah dimabnikan sukun. 

$ a jjS j>j gj js 


Diantara lajah yang mabni adalah mabni Fathah, mabni Kasroh dan mabni 
Dhommah, seperti J, dan yang mabni Sukun ialah seperti lafadh 



O MAKSUD NADHOM 

Setiap kalimat Huruf berhak untuk dimabniykan, dan hukum 
asal dalam kalimat yang Mabniy adalah disukun. 

O PENJELASAN 

Setiap kalimat huruf hukumnya Mabniy, karena kalimat huruf 
tidak membutuhkan i'rob untuk menunjukkan sebuah makna. 
Seperti lafadh j, (humf jarr) dari contoh 6* yang 

menunjukkan arti "dari" (makna ibtida'iyyah), tanpa harus di'irobi. 


© toMs&s 
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Hal ini berbeda dengan kalimat isim yang selalu membutuhkan 
i'rob untuk dapat memahamkan. Seperti lafadh alj yang dibaca 

Dlommah (Rofa') dari contoh & akan member! kefahaman 
bahwa ia adalah pelaku pekerjaan (Fa'il). Dan jika dibaca Fathah 
(Nashob) menjadi - maka akan memberi kefahaman bahwa ia 

adalah obyek pekerjaan (Maf'ul Bih) 12 . 

Hukum asal kalimat Mabniy, baik Isim, Fi'il maupun Huruf 
ialah dimabniykan sukun, karena sukun ialah yang paling ringan. 

Contoh : j* , '^=> , vyM , J4-' • 

Di antara lafadh yang Mabniy terdapat juga yang Mabniy 
Fathah, Kasroh, atau Dlommah. Dan tiada lafadh yang Mabniy 
dengan harokat melainkan disebabkan sesuatu, semisal menghindari 
pertemuan dua huruf mati ( iltiqd'us sakinain), seperti dan fll yang 

diharokati Fathah, i dan yang diharokati Kasroh, dan 

yang diharokati Dlommah 13 . 

Catatan : Mabniy Kasroh dan Dlommah hanya berada dalam 
isim dan Fi'il tidak pada kalimat huruf. Adapun Mabniy Fathah dan 
Sukun terdapat pada isim, Fi'il dan huruf 14 . 


UJ c y JA C*Ai-I yi- Jl Uc ^ jkJC U 'i s\ " 

ai U K^a (VO Is) ^ Jc. ^ .vliljOl jb (t* l\) M 

y ov~ ^ * o' j ^ ^b (.U\ j jJto) :-b» 

,1 YT ^ Jcj s y^-\ U iiJc.lilK' ^ 

_ _ i*4~»\~aA jC j\ i-kii UAjl 

-■ »— ■ o~ O ~ ~ — •* v^r- -J -j O' Oj^— J\ Jp 0_y=»d jl s) ^ 

yj Il-j p-l ^--^5' i— jy=3 -xij jwj ob f'-b o& ^ ^ 

^jb ( l * /') 0?' o 1 "*' ’«>!* 0j£~" Uj -o Ojy 'A 
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MACAM-MACAM I’ROB 


UL_>\ $ yi a WJpJ jiii-' £*^'3 

Sungguh, jadikanlah Rofa' dan Nashab sebagai l'rab 
untuk kalimat Isim dan Fi'il, seperti lafadz 

oV n uT 3-ib ^ f^'3 

Sungguh, kalimah Isim dikhususkan dengan l'rab Jarr, sebagaimana 
kalimat Fi'il dikhususkan dengan menerima l'rab Jazm. 


O MAKSUD NADHOM 

Sungguh, jadikanlah i'rob Rofa' dan Nashob untuk kalimat 
Isim dan Fi'il, seperti jj . 

Kalimat Isim sungguh telah dikhususkan dengan i'rob Jarr, 
sebagaimana kalimat Fi'il telah dikhususkan dengan menerima i'rob 
jazm. 


O PENJELASAN 

I'rob dibagi menjadi 4, yaitu Rofa', Nashob, Jarr, dan Jazm. 
I'rob Rofa' dan Nashob dapat masuk pada kalimat Isim dan Fi il. 
Sedangkan i'rob Jarr khusus masuk kalimat Isim, dan i'rob Jazm 


khusus masuk kalimat Fi'il. 
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TANDA-TANDA I’ROB 

\'j£ n jv && i>^!5 ^ cfj^ 

Rofa'kanlah dengan tanda Dhommah , Nashabkanlah dengan tanda Fathah, 
dan jarrkanlah dengan tanda Kasrah, seperti laf adz 

Dan jazmkanlah dengan tanda Sukun. Dan selain tanda-tanda yang telah 
disebut, ialah tanda penggantinya, seperti lafadh :l ^" 


O MAKSUD NADHOM 

Rofa'kanlah dengan tanda Dlomah, Nashobkanlah dengan 
tanda Fathah, dan Jarkanlah dengan tanda Kasroh, seperti YZs. 


Dan, Jazemkanlah dengan tanda Sukun. Selain tanda-tanda 
i'rob yang telah disebutkan adalah tanda i'rob pengganti, seperti ;U- 

O PENJELASAN 

Tanda-tanda i'rob Rofa ada 4, yaitu Dlommah, Wawu, Alif dan 
Nun. Tanda asli i'rob Rofa' ialah Dlommah. Adapun Wawu, Alif, dan 
Nun hanya sebagai pengganti dlommah. 

Tanda-tanda i'rob Nashob ada 5, yaitu Fathah, Kasroh, Alif, Ya' 
dan membuang Nun. Tanda asli i'rob Nashob ialah Fathah. Adapun 
Kasroh, Alif, Ya' dan membuang Nun hanya sebagai pengganti 
Fathah. 

Tanda-tanda i'rob Jarr ada 3, yaitu Kasroh, Ya' dan fathah. 
Tanda asli i'rob Jarr ialah Kasroh. Adapun Ya' dan Fathah hanya 
sebagai pengganti Dlommah. 

Tanda-tanda i'rob Jazm ada 2, yaitu Sukun dan pembuangan. 
Tanda asli i'rob Jazm ialah Sukun. Adapun pembuangan (huruf 'illat 
atau Nun) hanya sebagai pengganti Sukun. 
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I’ROB al-asmA’ul khomsah 


^L.\- B ^ gjlj 

Rofa'kanlah dengan tanda Wau, Nashabkanlah dengan tanda Alifi dan 
]arrkanlah dengan Y a', terhadap isim-isim yang akan aku sebutkan 

Diantara isim-isim itu adalah jika metijelaskcm arti " memiliki " 

Dan lafadh jika hurufMim hilang darinya. 

a ilO-f ^ £f d 

<f>f, £1, demikian juga, dan ji>. 

I'rab Naqsh untuk yang terakhir ini (j*) adalah lebih baik. 

» - It S 1? • \ » * i- _ » ' • «* ■ -n S' . •' 

n J j — -i 

Dan i'rab Naqsh jarang diberlakukan untuk 4>S dan dua lafadh berikutnya 
(£j dan ) # Dan i'rflfc Qoshrnya (i>{ f\ dan'^) lebih masyhur dari 

pada i'rab Naqshnya. 

Syarat i'rab ini , isim-isim yang disebutkan harus diidlofahkan, selain kepada 
Ya' Mutakallim, seperti : iU.. 


O MAKSUD NADHOM 

Bacalah Rofa' dengan tanda Wawu, dan sungguh bacalah 
Nashob dengan tanda Alif, serta bacalah Jarr dengan tanda Ya' pada 
isim-isim yang akan saya sebutkan. 

Diantaranya adala jS jika menunjukkan makna memiliki, dan 

jika huruf Mimnya terlepas darinya. 

Dan if , , jU- demikian i ug3/ Serta & * I rob Nac l sh P a ^a 

lafadh terakhir ini lebih baik. 


Kajlta) • I I 
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I' rob Naqsh pada $ dan dua lafadh yang mengiringinya jarang 

dijumpai. I'rob Qashr pada 4,! , # - r lebih mas y hur dari pada 
Naqshnya. 

Syarat pengi'roban ini adalah isim-isim tersebut harus 
diidlofahkan pada selain Ya' MutakaUim, seperti ^ S ed jit d 
(telah datang teman ayahmu yang mempunyai sifat luhur). 


O PENJELASAN 

Asma'us Sittah (isim-isim yang berjumlah 6) ialah 3jfl 
(ayahmu), 3jit (saudara lelakimu), 3j£ (kerabat lelakimu) 15 , 3j» 
(mulutmu), 3jii (anumu)“, dan JU ji (orang yang memiliki harta). 
I'rob Rofa' Asma'us Sittah ditandai Wawu, I'rob Nashobnya ditandai 
Alif, dan I'rob Jarmya ditandai Kasroh. Namun, lafadh y dapat 

dii'robi dengan huruf jika menunjukkan arti "mempunyai". 

Asal y ialah dengan huruf mim, dan dapat dii'robi dengan 

huruf jika huruf mimnya dibuang, menjadi y . 

Mengenai i'rob Asma'us Sittah terdapat 3 macam, yaitu i'rob 
Tamm (sempuma), i'rob Naqsh (dikurangi), dan i'rob Qashr 
(dicukupkan). 

• I'rob Tamm ialah i'rob dengan tanda huruf, yakni dengan Wawu 
ketika Rofa', Alif ketika Nashob, dan Ya' ketika Jarr. 

• I'rob Naqhs ialah i'rob dengan tanda harokat, yakni dengan 
Dlommah ketika Rofa', Fathah ketika Nashob, dan Kasroh ketika 
Jarr. 

• I'rob Qashr ialah i'rob dengan Alif, baik untuk i'rob Rofa', 

.L U-t j\ OS' U <>H jj-l kAjj *iy) (jj Ay\j Aj>\ tfj) '* 

{Cluj J : il vJUxo i*APj J 0 d^i **} y d^i A s-Uidt 0^ ‘-j® 1 

V-dl ^ ( v : op) ***.» ^ .y» JUy ^ 

Jc ^ dab 0 s1 W ids' (yj) 

1 34 IfiL-FiYYAH 


Mu’roh Dan Mabi 


Nashob, ataupun Jarr. Dan pada alif tersebut, dikira-kirakan 
Dlommah untuk tanda Rofa', Fathah untuk tanda Nashob, dan 
Kasroh untuk tanda Jarr. 

I'rob yang masyhur untuk lafadh it £t dan ialah i rob yang 
Tamm, dan jarang dii'robi dengan i'rob Naqhs, seperti dalam sya ir 
berikut (berbahar Rajaz) : 

"Adiy telah mengikuti ayahnya dalam sifat dermawan, dan barang siapa 
menyerupai ayahnya maka tiada ia menganiaya" J 
Dan juga jarang pula dii'robi dengan i'rob Qashr, seperti dalam 
sya'ir berikut (berbahar Rajaz) : 

u ULjj \-Jj MkJ 6l 

"Sesungguhnya ayahnya dan ayah ayahnya (kakek) 
benar-benar telah mencapai dua puncak kemuliaan u 
Namun i'rob Qashr if, 'rj, dan lebih populer dari pada i'rob 

Naqhsnya 1 ’. 

I'rob yang fasih untuk & ialah dengan i'rob Naqhs, yakni 
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dengan harokat 20 , seperti : 


I'rob tamm untuk fr diperbolehkan, namun sangat jarang. 
Contoh : 

‘ 9Sm a; 

Para pakar Nahwu menyebutkan 4 syarat Al-Asmaus Sittah 
untuk dapat dii'robi dengan huruf 21 , yaitu : 

1. Harus diidlofahkan. Jika tidak diidlofahkan, maka harus dii'robi 
dengan tanda harokat, seperti : 

2. Diidlofahkan pada selain Ya' Mutakallim. Jika diidlofahkan pada 
Ya' Mutakallim, maka dii'robi dengan harokat yang dikira-kirakan 
pada huruf sebclum Ya' Mutakallim. I'robnya dikira-kirakan 
karena huruf sebelum Ya' Mutakallim tertuntut diharokati Kasroh 
untuk menyesuaikan Ya' Mutakallim. Contoh : 

Al-Asmaus Sittah tidak harus diidlofahkan pada Dlomir, bahkan 
juga pada isim Dhohir, seperti : 

jJU- y* i ‘ ‘ 4 

Catatan : Lafadh y dalam penggunaannya harus diidlofahkan 
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kepada isim Jinis dan berupa isim dhohir yang bukan menjadi 
sifat, sehingga tidak boleh diucapkan lafadh £ Qfli- 22 ■ 

3. Tidak ditashghir*. Jika ditashghir maka harus dii'robi dengan 
harokat. Contoh : 

^ *3 4i *5 4 43 ) ^ * 3 4 M 

4. Berbentuk Mufrod. Jika berbcntuk Tatsniyah atau Jama' Taksir, 
maka di'robi denga i'rob Tatsniyah dan Jama' Taksir. Contoh : 

« ojt cS/y 3 4 4)3 ^3 US? 0'^* 

^ 0^3 433 


I’ROB ISIM TATSNIYAH 

Rafa'kanlah Isim Tatsniyah dengan tanda Alif juga lafadz % 
apabila ditemukan dengan Dhomir, sebagai Mudhof 
gUtf b gULlit) MS 

Begitujuga lafadh &. Lafadh gUh dan itu berlaku (dalam tanda 
i'rabnya) sebagaimana lafadh dan 

Ya' menggantikan Alifpada semua lafadh tersebut (Tatsniyah dan 
Mulhaqnya) dalam i'rab Jarr dan Nashab, terletak setelah harokat Fathah 

yang cocok (dengan Alif). 


tAjtojb ( ol /') 0#' g.U- 

f • "kpril" vada sebuah lafadh dengan cara diikutkan wazan 

23 Tashshir ialah memben makna keen puuu j o 

JUiuntuk lafadh Tsuldtsiy. J^untak RM% dan J^s untuk Khun *, y b atas. SeperU 
lafadh yang bemakna P ena, jika ditashghir dengan dnkutkan vazan Jds menjadi fJJ 

maka bermakna "pena kecil »*>" ^ ***' P"' 0 ™ d “ 

kedua. 
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O MAKSUD NADHOM 

Rofa'kanlah Isim Tatsniyah dcngan tanda Alif, dan lafadh * 

apabila disambung dengan isim Dlomir sebagai Mudlof. 

Begitu juga lafadh . Lafadh gU 5\ dan c&>\ berlaku seperti 

lafadh dan J£>\. 

Dalam i'rob Jarr dan Nashob, Ya' yang berada setelah harokat 
Fathah menggantikan Alif pada semua lafadh di atas. 


O PENJELASAN 

Nadhom di atas menjelaskan tentang i'rob isim Tatsniyah dan 
Mulhaqnya. Isim Tatsniyah adalah lafadh yang menunjukkan makna 
dua dengan diberi huruf tambahan di akhimya, yang dapat 
dilepaskan dari huruf tambahan tersebut dan di'athofkan pada 
lafadh yang sama 24 . 

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan tentang 
syarat-syarat isim Tatsniyah, yaitu : 

1. Menunjukkan makna dua. Mengecualikan isim Mufrod dan Jama'. 

2. Terdapat huruf tambahan Alif-Nun (ketika Rofa') atau Ya'-Nun 
(ketika Nashob dan Jarr) di akhimya. Mengecualikan lafadh 
yang bermakna "genap". Lafadh ini dapat menunjukkan makna 
dua namun tanpa mempunyai huruf tambahan di akhimya. 

3. Dapat dilepaskan dari huruf tambahannya. Mengecualikan lafadh 
gllh yang menunjukkan makna dua dengan mempunyai huruf 
tambahan di akhirnya namun tidak dapat dilepaskan dari huruf 
tambahannya, menjadi 'j. \\ . 


yy ^ r r^ 1 r ■ ** ix - J1 ^ jj/i ot Juj -to f 3 ,l 
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4. Dapat diberi 'athof lafadh yang sama. Seperti lafadh y 311 ^ 

dapat dilepaskan dari hururf tambahannya sekaligus dapat diberi 
'athof lafadh yang sama, yakni menjadi Zgj 'A'j • 

Mengecuaikan lafadh o\^H3\ yang meskipun dapat dilepaskan dari 
tambahannya, namun tidak dapat diberi 'athof lafadh yang sama, 
menjadi karena makna ialah 25 • 

Contoh isim Tatsniyah ialah karena lafadh ini . 

1. Menunjukkan makna dua, yakni dua orang yang bemama Zaid. 

2. Terdapat huruf tambahan di akhimya, yakni Alif-Nun. 

3. Huruf tambahannya dapat dilepaskan, yakni menjadi lafadh % • 

4. Sah meng'athofkan lafadh yang sama dengannya, yakni menjadi 




I’ rob isim Tatsniyah ditandai dengan Alif ketika rofa', dan Ya 
ketika Nashob dan Jarr. Jika terdapat isim yang dii'robi dengan tanda 
demikian, namun hdak memenuhi 4 syarat isim Tatsniyah di atas, 
maka lafadh tersebut dinamakan Mulhac, Tatsniyah (lafadh yang 

disamakan dengan isim Tatsniyah). M ,, 

Dalam nadhom di atas, disebutkan beberapa Mulhaq 

r »y“* t ' ,ad ' i!im Di ° mi :' “ perti : 

Z diidlofahkan pad. isim Dhohi,. ~k. * “*» * 

* • « i .4 <-* Alif rnnnrh • 
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2. o^'dano^i- 

Perbedaan antara isim Tatsniyah dan Mulhaqnya, dengan Jama' 
Mudzakar Salim ketika i'rob Nashob yang sama-sama ditanda, Ya' 

^Dalam isim Tatsniyah dan Mulhaqnya, huruf sebelum Ya' 
dibaca Fathah, dan huruf setelahnya dibaca Kasroh, seperti : 

. Dalam Jama' Mudzakar Salim ialah sebaliknya, yakni huruf 
sebelum Ya' dibaca Kasroh, dan setelahnya dibaca Fathah, 

seperti : oj> 


Catatan 

Apa yang disampaikan oleh imam Ibnu Malik, bahwa isim Tatsniyah 
dan Mulhaqnya ditandai dengan Alif ketika Rofa', dan Ya' ketika 
Nashob dan Jarr ialah pendapat yang masyhur di kalangan Arab. 
Namun sebagian kalangan Arab ada yang member! i'rob dengan Alif 
secara mutlak (baik Rofa', Nashob, ataupun Jarr), seperti Kabilah 
Kinanah, Bani Harits, Bani 'Ambar, Bani Hujaim, dan beberapa 


keluarga Kabilah Robi'ah. Contoh : 

uiStr i&i ui* ;u- 
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I’ROB JAMA’ MUDZAKKAR SALIM 

flu n 

Rofa’kanlah dengan Wau, Jarrkan dan Nashabkanlah dengan Ya 

f J 

terhadap Jama' Mudzakkar Salimnya lafadZj?L£ dan 

•f * »' 

n • •• 

... dan /a/adh yang serupa dengan keduanya ini dan ^dS ).. . 


O MAKSUD NADHOM 

Rofa'kanlah dengan tanda Wawu, dan Nashobkan serta 
Jarrkanlah dengan tanda Ya' terhadap Jama 7 Salimnya lafadh ^ dan 

, serta lafadh-lafadh yang menyamainya. 


O PENJELASAN 

Jama' Mudzakkar Salim adalah lafadh yang menunjukkan 
makna banyak dengan diberi huruf tambahan Wawu dan Nun di 
akhimya ketika Rofa' serta Ya' dan Nun di akhimya kedka Nashob 
dan Jarr 27 . 

Tanda i'rob Jama' Mudzakkar Salim ialah dengan Wawu ketika 
Rofa', serta dengan Ya' ketika Nashob dan Jarr. 

Jama' Mudzakkar Salim dapat dibentuk dari isim Jamid ('alam) 
maupun isim sifat. 

'Alam dapat dibentuk menjadi Jama' Mudzakkar Salim jika 
memenuhi 4 syarat, yaitu : 

1. Menjadi 'alam untuk laki-laki, mengecualikan lafadh yang bukan 
'alam seperti lafadh Ji-j, atau menjadi 'alam namun untuk 

perempuan, seperti iLZ'j . 

2. Menjadi 'alam untuk yang berakal, mengecualikan lafadh 

J .\ j v^oJi j oyj ^ j gJ* ^ 4 •>* j Jy V4-' Jp JUi luiii ,jui jfrn ^ >\ \j\j " 

.Aj\j oW # Of ■*-* ^ ( V : \ ^ 

nL-FiYYAHi^M 


^Alfiyyall font! Malik 

yang dijadikan nama untuk kuda. ^ 

3. Bebas dari Ta' Ta'nits, mengecualikan lafadh tiJfc meskipun 
menjadi nama laki-laki 28 . 

4. Bebas dari Tarkib (tersusun). Maksud Tarldb di sini adalah TarkJb 
Isnadiy dan Mazjiy. Mengecualikan lafadh 3y (Fi'il-Fa il) dan 

yang menjadi nama seseorang 29 . 

Isim sifat dapat dibentuk menjadi Jama' Mudzakkar Salim jika 
memenuhi 6 syarat, yaitu : 

1. Menjadi sifat untuk laki-laki, mengecualikan lafadh (wanita 

haidl). 

2. Menjadi sifat untuk yang berakal, mengecualikan lafadh jAL (yang 
berlari kencang) yang digunakan untuk menyifati kuda. 

3. Bebas dari Ta' Ta'nits, mengecualikan lafadh && (sangat alim) 
meskipun merupakan sifat untuk laki-laki. 

4. Tidak mengikuti wazan Jol yang muannatsnya mengikuti , 
mengecualikan lafadh ’jA (yang berwama merah) yang 
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iriuannatsnya adalah Wy- . 

5. Tidak mengikuti wazan o’&d yang muannatsnya mengikuti 

mcngccualikan lafadh (yang mabuk) yang muannatsnya 

adalah . 

6. Bukan lafadh yang dapat digunakan untuk mudzakkar dan 
muannats dengan bentuk yang sama. Mengecualikan lafadh ^ 

yang digunakan untuk sifat laki-laki maupun perempuan, 
sehingga tidak dapat dibentuk menjadi Jama' Mudzakkar Salim- ^ 
Dalam nadhom, dicontohkan lafadh ^ untuk ' Alam dan 
untuk isim sifat. Jama' Mudzakkar Salim dari kedua lafadh itu lalah 
dan 30 . 


^ &/*'***** 
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MULHAQ JAMA’ MUDZAKKAR SALIM 


3-4' '<-98 n 4)>-U *4 •• • 

. ..Dan dengannya (Jama' Mudzakkar Salim), lafadh 63y4 
dan babnya disamakan, dan (juga) lafadh 63^' 

1_1 5i— ijb n ^344* 63-^-^' 

Juga lafadzjy, Zpt, 634'/ *«* 6345' • /a/ad/t fmehif syadz 

(tidak memenuhi syarat Jama ' Mudzakkar Salim ) .. . 

3J j-Lj <4® 


...dan babnya. Terkadang bab ini (bab 634^ terlaku sebagaimana lafadh 
jU- (dii'rab harokat, dengan tetapnya ya' dan nun) Dan yang demikian ini 

terlaku dalam suatu kaum 


O MAKSUD NADHOM 

Lafadh 6334 dan babnya disamakan dengan Jama 7 Mudzakkar 
Salim, serta lafadh 33'/ 63^/ 634, 63*4' dan j u g a lafadh 634' 

serta babnya. Semua itu dihukumi keluar dari kaidah (syadz). 
Terkadang bab 634" dalam i'robnya menyamai lafadh oJ*. / bahkan 
hal ini menjadi bahasa yang terlaku dalam sebuah kaum. 


O PENJELASAN 

Lafadh yang i'robnya sama dengan Jama' Mudzakkar Salim 
namun tidak memenuhi syarat-syarat menjadi Jama' Mudzakkar 
Salim maka disebut dengan Mulhaq Jama 7 Mudzakkar Salim, yakni 
lafadh yang disamakan dengan Jama' Mudzakkar Salim 31 . 

Dalam nadhom di atas, disebutkan 7 contoh Mulhaq Jama' 
Mudzakkar Salim, yaitu : 
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1. Lafadh Oj^-e danbabnya, yakni lafadh & sampai Disebut 
sebagai Mulhaq karena tidak mempunyai Mufrod (kata tunggal)/ 
karena tidak terdapat kata sebagai kata tunggal. Jama 

Mudzakkar Salim harus mempunyai kata tunggal, yakni Alam 
atau isim Sifat yang memenuhi syarat. 

2. Lafadh Disebut Mulhaq karena Mufrodnya bukan berupa 

'Alam atau isim Sifat, bahkan berupa isim Jinis Jamid, yakni , 
seperti lafadh ^Lj . 

3. Lafadh Disebut sebagai Mulhaq karena tidak mempunyai 
Mufrod (kata tunggal). 

4. Lafadh o^k 32 . Disebut Mulhaq karena Mufrodnya bukan erupa 

'Alam atau isim Sifat, bahkan berupa isim Jinis Jamid, yakni • 

5 Lafadh Disebut Mulhac, karena tidak memenuhi syarat, 

karena menjadi 'Alam untuk sesuatu yang tidak berakal yakni 
lafadh tersebut menjadi 'Alam (nama) untuk surga yang terungg, 

6 Lafadh Disebut Mu, ha, karena Mufrodnya bukan berup 

'Alam atau isim Sifat, bahkan berupa isim Jinis Jamid Muannats, 
yaitu • 

7 Lafadh *» M *** *** 

■ 

isim J 1 »S Mu ^ sui (berfumlah 3 huruf) yans Lam fi'itaya 
ialah sehap « Ta , Ta n its dan tidak mempunyai 

Jlma- Tatefc 
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41fi,, 1cemuSt dal am lafadh^S dan babnya terkadang terlaku 

menetapkan tambahan Ya'-Nunnya dalam semua i'robnya (termasuk 
Rofa'), dan tanda i'robnya menggunakan harokat, serta tanpa 
membuang Nunnya ketika diidlofahkan, seperti : , ~ ^ 

(, dengan disertai tanwin atau tanpa tanwin ) £4 ^ *** 

Ulama' berbeda pendapat tentang i'rob dengan harokat untuk 
lafadh 6i4)> dan babnya ini. Menurut pendapat yang shohih, 

penggunaan i'rob dengan harokat ini hanya sama'iy. Diantara 
kalangan Arab yang mengunakan i'rob semacam ini lalah sebagian 
kabilah Bani Tamim dan Bani 'Amir. Rasulullah Saw., juga pemah 
berdo'a dengan bahasa ini dalam salah satu riwayat : 

"Ya Allah, jadikanlah tahun-tahun itu atas mereka (kaum kafir Mekah) 
sebaQaimana tahun-tahun (paceklik) nya Nabi Yusuf. 


o*- ,x> o>J» vb*#' J**J •>_> a*- ol di vM' to*#* or " 

4j\j N Alt ■>'>! d y J 3 ' ^ Ob U*-* ^ 

cs&mA oaW* ^ d ^ ^ fi-j <*>' d-> -b 3 tH' 

pc-j ^ -ur* 3 jW-' ^ v/ 'yj b-* 1 *UVjj Uij ^4-\ vjlyl oLj oi^- O' (') 

' -Jy ^- ail jVa! $ All y Ob-N' ^ .Ut Oyj' vb®^ v>^ & 3 

ol Utt ■ e-i-H u£- WW' " VyM U3 Jc '1* (Jjj ajj * Cc^ 

y tA* yj-iJ jb&w •'tJl 0^ iyj «A4> * 7 * W*" US^V (0^»3 JJ Obfl)' djt=*i 

tyU- ydu 0^ <AiL-i *'j7 ^ s bd' *Lu> ‘Oj^ 1 oy~ o^ ^\> 

jjA i- *?1 b®l OjSy «^(yl ^ OyJ' ‘ob 1 ' vM' 'a> ^ ^ yjl - JVi J J! - os 5 ^' ^ 

y **>j oyo oyJ' oK > jb' <■•>. y a 4 ^ 

ja till lJ a^i - JU 0 5 d! “ iyi' aJ »\yl 4< ^ ^ ^ N)1 •'j ^ 

jIj (^o-u /n) jyii ^ jyc oi^J ^ d ol> ^ ^ os^-d o^ '■** 

I I A Kajaecc O teMs^g 

1 46 IAL-FiYYAH 


u’rob Dan Mabi^> 


3^ 'J^^i S-*J n ^ 

Bacalah Fathah pada Nunnya Jama ' Mudzakkar Salim dan Mulhaqnya, 
Dan sedikit orang mengucapkan kasrahnya. 


Para pakar Nahwu meberlakukan Nunnya Kalimat yang ditatsniyahkan dan 
Mulhaqnya, dengan kebalikan itu (Nunnya dibaca kasrah). Maka sadarlah . 


O MAKSUD NADHOM 

Bacalah Fathah pada Nunnya Jama' Mudzakkar Salim dan 
Mulhaqnya. Hanya sedikit kalangan Arab yang membacanya Kasroh. 

Para pakar Nahwu memberlakukan Nunnya isim Tatsniyah 
dan Mulhaqnya kebalikan dari Nunnya Jama' Mudzakkar Salim, 
yakni dibaca Kasroh, dan hanya sedikit kalangan yang membacanya 

Fathah. 


O PENJELASAN . 

Harokat Nunnya Jama' Mudzakkar Salim dan Mulhaqnya .alah 

Fathah, dan jarang sekali dibaca Kasroh. 

Di antara Nunnya Jama' Mudzakkar Salim yang dibaca Kasroh 
ialah sebagaimana yang ada dalam sya'ir terikut (berbahar Wafir) : 

-Kami mengenal ]afar dan keturunan ayahnya, It dan kami t.dak mengenal 

anak-anak yang lain " 34 

Di antara Nunnya Mulhaq Jama' Mudzakkar Salim yang dibaca 
Kasroh ialah sobagaunao, ,a»g .da dj™ V* ^ 

Wafir) : 
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^Alfiyyab ftntt Malik 

O^l^jU-SSj n 

"Apa yang diharapkan para penya'ir dariku?! Padahal sungguh aku telah 

melebihi umur 40 tahun" 35 

Adapun harokat Nunnya isim Tatsniyah dan Mulhaqn ya ialah 
Kasroh, dan hanya sedikit kalangan Arab yang membacanya Fathah 
dan menjadikannya bahasa keseharian mereka 36 . Di antara Nunnya 
isim Tatsniyah yang dibaca Fathah ialah : 

sLJjZjL .: n CApciiill 

"Burutig itu terbang dengan cepat menggunakan kedua sayapnya di sore 
hari, lalu hanya terlihat sekejap dan menghilang" 37 
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MAL-FiYYAH 


Mu ' rob Dan Mabi 


I’ROB JAMA’ MUANNATS SALIM 


Setiap Kalimat yang dijama'kan dengan tambahan Alif dan Ta' (]ama' 
Muannats Salim) dibaca Kasroh dalam i'rab ]arr serta Nashob. 

J~5 LLJ ^ n b? 

Begitw juga lafadh Dan dalam ]ama' Muannats Salim yang sungguh 
dijadikan sebuah noma, seperti lafadz £jfcjif(nama daerah di Syam), juga 
diterima i'rab seperti Jama' Mu' annals Salim. 


O MAKSUD NADHOM 

Lafadh yang dijama'kan dengan diberi tambahan Alif dan Ta 
itu diharokati Kasroh ketika i'rob Nashob dan Jam Demikian juga 
lafadh c/tfjt . Dalam lafadh yang berbentuk Jama' Muannats Salim 

yang dijadikan nama, seperti lafadh juga diterima cara 

pengiToban yang demikian. 


O PENJELASAN 

Jama' Muannats Salim ialah lafadh yang dijama'kan dengan 
diberi tambahan Alif dan Ta' Ta'ms di akhimya. Lafadh-lafadh yang 
dapat dijadikan Jama' Muannats Salim secara yiyasiy ada 5 macam, 

terkumpul dalam bait berikut 38 : f 

- Hukumilah qiydsiy pada lama’ Muannats Sdlim untuk lajadh yang 
mempunyai TV Ta'nits dan yang menyamai lafadh (C $ r tashghirnya 

lafadh dan lafadh 
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’ ^llfiyyah Ibna Halik- 
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"dan lafadh i-JJj, serta sifatnya sesuatu yang tidak mempunyai akal. Dan 
selain ini hukumnya diserahkan pada orangyang mengutip (sama'iy)" 


O MAKSUD NADHOM 

1. Lafadh yang mempunyai Ta 7 Ta'nits, seperti : 

. ollLli - t oUi-L* - 


2. Lafadh yang mempunyai 
Mamdudah, seperti : 


Alif Ta'ruts, baik Maqshtirah atau 





3. Tashghimya lafadh Mudzakkar yang tidak berakal, seperti 

tashghimya lafadh , yakni , menjadi . 

4. Nama Muannats yang tidak mempunyai tanda Muannats, seperti 
4^3 menjadi oUlij . 


5. Sifatnya lafadh Mudzakkar yang tidak mempunyai akal, seperti : 

. pljl £ 


Lafadh yang bentuknya menyamai Jama' Muannats Salim, 
yakni mempunyai tambahan Alif dan Ta 7 Ta'nits di akhimya, namun 
tidak dibentuk dari kelima macam lafadh di atas, maka disebut 
Mulhaq Jama 7 Muannats Salim, seperti o^0\ jama 7 dari (isim 
Maushul). Termasuk Mulhaq Jama 7 Muannats Salim adalah lafadh 
yang tidak mempunyai Mufrod (kata tunggal). Disebut Mulhaq 


karena setiap Jama 7 Muannats Salim pasti mempunyai Mufrod yang 
sesuai kriteria di atas, sedangkan lafadh o'ijl tidak mempunyai 
Mufrod 39 . 

Baik Jama' Muannats Salim atau Mulhaqnya, tanda i'robnya 
ialah dengan harokat, yakni dengan Dlommah ketika Rofa 7 , serta 
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